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vKATA PENGANTAR
ِﻢِْﯿﺣﱠﺮﻟا ِﻦَْﻤﺣﱠﺮﻟا ِّ ِﻢْﺴِﺑ
ِرْوُﺮُﺷ ْﻦِﻣ ِ ِﺎﺑ ُذْﻮُﻌََﻧو ،ِْﮫَﯿِﻟإ ُبْﻮَُﺘَﻧو ُهُِﺮﻔْﻐَْﺘﺴََﻧو ُُﮫﻨِْﯿﻌَْﺘﺴََﻧو ُهَُﺪﻤْﺤَﻧ ،ِﱠِ َﺪَْﻤﺤْﻟا ﱠنِإ
،َُﮫﻟ َيِدَﺎھ َﻼَﻓ ْﻞِْﻠﻀُﯾ ْﻦََﻣو ،َُﮫﻟ ﱠﻞِﻀُﻣ َﻼَﻓ ِهِْﺪﮭَﯾ ْﻦَﻣ ،َﺎِﻨﻟَﺎﻤْﻋَأ ِتَﺎِّﺌَﯿﺳ ْﻦَِﻣو َﺎِﻨﺴُْﻔَﻧأ
ﻰﱠَﻠﺻ ؛ُُﮫْﻟﻮُﺳَرَو ُهُْﺪﺒَﻋ ًاﺪﱠَﻤﺤُﻣ ﱠنَأ ُﺪَﮭْﺷَأَو ،َُﮫﻟ َﻚِْﯾﺮَﺷ َﻻ ُهَْﺪﺣَو ُﷲ ﱠﻻِإ ََﮫﻟِإ َﻻ ْنَأ ُﺪَﮭْﺷَأَو
َﻦِْﯿﻌَﻤْﺟَأ ِِﮫﺒَْﺤﺻَو ِِﮫﻟآ ﻰََﻠﻋَو َﻢﱠَﻠﺳَو ِْﮫﯿََﻠﻋ ُﷲ
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ABSTRAK
Nama : Nurul Fahmi
NIM : 50300113016
Judul : Pengaruh Uang Panai’ dan Cinta terhadap Kawin Lari di Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Gowa
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji secara empiris
pengaruh uang panai’ dan cinta terhadap kawin lari di Desa Pabbentengang
Kecamatan Bajeng Gowa. Adapun variabel dalam penelitian ini yaitu pertama uang
panai’dan kedua cinta sebagai variabel bebas (independen), ketiga kawin lari sebagai
variabel terikat (dependen).
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif karena menekankan
analisisnya pada data-data numerical (angka) yang diolah dengan menggunakan
metode statistik yaitu mencoba menggambarkan pengaruh uang panai’ dan cinta
terhadap kawin lari berdasar data-data yang telah terkumpul, kemudian menganalisis
data-data tersebut dengan menggunakan metode statistik. Sumber data dalam
penelitian ini yaitu sumber data primer dimana metode pengambilan data
menggunakan metode kuesioner yang disebar ke penduduk asli yang pernah
melakukan kawin lari di Desa Pabbentengan Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.
Jumlah sampel yang datanya berhasil diolah yaitu sebanyak 62. Metode pemilihan
sampel yang digunakan yaitu metode penggunaan teknik yang dipilih adalah
acidental sampling.
Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa, hipotesis penelitian
secara simultan terbukti bahwa ada pengaruh uang panai’ dan cinta terhadap kawin
lari. Adapun secara parsial bahwa ada pengaruh uang panai’ terhadap kawin lari
dikategorikan lemah adalah ditolak dan secara parsial bahwa ada pengaruh cinta
terhadap kawin lari dikategorikan kuat maka hipotesis diterima.
Implikasi dari penelitian ini adalah Diharapkan kepada masyarakat untuk
membentengi diri dari pengaruh yang memiliki kecenderungan untuk kawin lari,
maka hendaknya membentengi diri dengan nilai-nilai keagamaan, yaitu dengan




Manusia pada hakikatnya merupakan makhluk sosial yang membutuhkan
orang lain. Manusia saling melengkapi, berinteraksi, berkumpul, hidup bermasyarakat
dan dalam bentuk terkecil adalah keluarga. Untuk membentuk keluarga, perkawinan
merupakan awal dari visi tersebut. Dalam kehidupan manusia, perkawinan
merupakan hal yang mendasar dan kebutuhan yang tak terelakan. Perkawinan yang
menyatukan dua insan yang akan melahirkan generasi dan dua keluarga yang
menyatu dalam keluarga.
Perkawinan merupakan hal yang sakral, yaitu terikatnya hubungan seseorang
dengan sejumlah aturan atau syarat yang menyebabkan perkawinan tersebut sah.
Sebagaimana undang-undang perkawinan nasional Pasal 1 UU No. 1 Tahun 1974.
Maka, sahnya perkawinan seseorang ditentukan oleh aturan dalam agama yang dianut.
Perkawinan adalah ibadah yang perlu dijaga oleh kedua belah pihak baik
suami maupu istri. Perkawinan bertujuan untuk membentuk keluarga yang bahagia
sejahtera. Adapun tujuan perkawinan dalam agama Islam tercantum pada QS. An-Nur:
32, menjelaskan bahwa perkawinan merupakan bagian dari syariat atau perintah Allah
Subhanahu wa Ta’ala. Perkawinan menjadi bukti bentuk kasih sayang Allah Subhanahu
wa Ta’ala kepada hambanya dengan berbagai aturan yang harus terpenuhi ketika
menginginkan kehidupan yang sesui dengan aturan yang sempurna.
Proses perkawinan tiap daerah beragam salah satunya latar belakang budaya
perkawinan. Pelaksanaan perkawinan memiliki kompleksitas yang berbeda. Proses
2perkawinan dipengaruhi oleh kepercayaan, budaya atau adat istiadat setempat.
Berbagai tahap yang harus dilalui, sampai tahap setelah perkawinan masih memiliki
proses pra perkawinan yang harus dilakukan. Perkawinan Suku Makasar adalah salah
satu perkawinan di Indonesia yang kompleks. Mulai dari ritual lamaran hingga selesai
resepsi pernikahan dan biaya mahar dan "uang panai" atau biaya akomodasi
pernikahan yang tinggi. Uang panai’ seakan menjadi syarat dalam perkawinan
masyarakat Suku Makassar. Menurut Hilman Hadikusuma, bahwa syarat-syarat
pembayaran, pembiayaan dan upacara perkawinan yang diminta pihak perempuan
tidak dapat dipenuhi pihak laki-laki merupakan salah satu latar belakang terjadinya
kawin lari. Di Sulawesi Selatan perbuatan lari bersama itu adalah pelanggaran adat,
perkawinannya baru dilaksanakan kalau sudah dan di waktu diadakan perdamaian.1
Berdasarkan hasil observasi yang telah penulis lakukan sebelumnya, bahwa
tak sedikit fenomena kawin lari yang terjadi di masyarakat Desa Pabbentengang dan
seakan masyarakat menganggap sesuatu yang lumrah. Di sisi lain penulis
mandapatkan fenomena uang panai’ perkawinan seorang gadis yang mencapai 200
juta bahkan 500 juta. Tingginya uang panai’ ini seakan menjadi syarat dalam suatu
perkawinan. Dalam kenyataannya, seringkali menimbulkan implikasi negatif karena
tidak adanya restu terhadap keluarga kedua mempelai atau keluarga yang kawin lari.
Namun, atas nama cintalah yang menggerakkan mereka melakukan pilihan tersebut.
Sebagaimana dalam teori segitiga cinta komitmen adalah suatu ketetapan seseorang
untuk bertahan bersama sesuatu atau seseorang sampai akhir.2 Cinta yang melahirkan
komitmen bersama meski apapun yang menghalanginya di depan mata.
1B. Ter Haar Ben, “Asas-asas dan Susunan Hukum Adat” (Jakarta: Pradnya Paramita,
1981)h.193
2Rismawati Marasabessy, “Perbedaan Cinta Berdasarkan Teori Segitiga Cinta Sternberg
Antara Wanita dengan Pria Masa Dewasa Awal”(Universitas gunadarma), h. 7.
3Kawin lari merupakan bentuk perkawinan yang dianggap tabu dalam
masyarakat, namun berbeda di Desa Pabbentengang. Imam Dusun/Desa selalu
disibukkan oleh perkara kawin lari ini. Perseteruan baik dari pihak keluarga maupun
kedua pasangan kawin lari. Tentunya kawin lari ini menjadi masalah yang
seyogyanya diberikan solusi. Hal inilah yang mendasari ketertarikan penulis untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Uang Panai’ dan Cinta terhadap
Kawin Lari di Desa Pabbentengan Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis merumuskan
beberapa sub masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah ada pengaruh uang panai terhadap kawin lari di Desa Pabbentengan
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa?
2. Apakah ada pengaruh cinta terhadap kawin lari di Desa Pabbentengan
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa?
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional Variabel
Untuk menghindari terjadinya berbagai asumsi dan kekeliruan penafsiran
pembaca dalam memahami variabel-variabel dalam sub masalah penelitian ini, maka
penulis akan memperjelas dan menegaskan tentang sub masalah yang akan dibahas
dalam ruang lingkup penelitian ini. Adapun variabel dalam penelitian ini terdiri dari
dua variable penelitian, yaitu Variabel X sebagai variabel independen dan Variabel Y
sebagai Variabel dependen. Variabel X adalah uang panai dan cinta sedangkan
Variabel Y adalah kawin lari. Sebelum memetakan definisi operasional variabel,
4terlebih dahulu akan dibahas konsep mengenai dua variabel tersebut dalam penelitian
ini.
a. Konsep Mengenai Definisi Operasional Variabel X
1) Uang Panai’
Uang belanja (uang panai’) adalah sejumlah uang yang diberikan oleh calon
mempelai pria kepada calon mempelai wanita yang merupakan bentuk penghargaan
dan realitas penghormatan terhadap norma dan strata sosial. Uang panai’ yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah sejumlah uang pembayaran atau uang belanja
yang ditawarkan kepada pihak laki-laki dari pihak perempuan yang tidak disanggupi
pihak laki-laki.Uang panai’ ini belum terhitung sebagai mahar penikahan, melainkan
sebagai uang adat namun terbilang wajib dengan jumlah yang disepakati oleh kedua
belah pihak atau keluarga. Budaya Panai’ merupakan proses penentuan jumlah uang
belanja pesta perkawinan yang berasal dari daerah Provinsi Sulawesi Selatan.3 Uang
panai ini merupakan salah satu tradisi yang berlaku bagi masyarakat Makassar
sampai saat ini.
2) Cinta
Cinta adalah perasaan yang kuat penuh kasih sayang terhadap seseorang bagi
individu yang merupakan gabungan dari berbagai perasaan, hasrat, dan pikiran yang
terjadi secara bersamaan. Cinta adalah jalinan asmara yang terikat antara laki-laki dan
perempuan yang sulit dipisahkan.
3 Sri Rahayu-Yudi, “Uang Nai’ antara Cinta dan Gengsi”.Jurnal Akuntansi Multiparadigma.
Vol. 6 No. 2, 2015, h.224
5Sternberg mengemukakan teori segitiga cinta adalah bahwa cinta memiliki
tiga bentuk utama (tigakomponen), yaitu: keintiman (intimacy), gairah (passion),
dankeputusan atau komitmen (decision/ commitment).4
Berdasarkan pada pemikiran di atas, maka indikator variabel X (uang panai
dan cinta) dalam penelitian ini. Adapun butir-butir dari pernyataan setiap indikator
ditentukan sesuai kebutuhan penelitian, dan tetap berpedoman pada teori yang ada.
Kemudian untuk memudahkan pengambilan datanya, maka indikator tersebut akan
diukur dengan menggunakan skala likert, yaitu dengan melakukan penyebaran angket
kepada responden.
3) Konsep Mengenai Definisi Operasional Variabel Y (Kawin Lari)
Kawin lari dalah kedua belah pihak lari bersama-sama tanpa diketahui oleh
kedua orang tua mereka. Kalau diperhatikan sebenarnya dipandang kurang baik dan
tidak diinginkan oleh pihak keluarga si wanita sebagai alasan terjadinya kawin lari
antara lain disebabkan: 1) Kedua orang tua dari salah satu pihak tidak setuju. 2)
Beban perkawinan yang ditentukan oleh keluarga si gadis terlalu berat,sehingga tidak
dapat terpikul oleh pihak laki-laki. 3) Kemauan si pemuda dan si gadis dengan
perhitungan kalaupun ditempuh prosedur biasanya tidak akan mungkin dapat
melangsungkan perkawinan itu. 4) Untuk menghindari formalitas adat istiadat dan
pembayaran, maka si pemuda mengajukan kepada si gadis untuk lari. Berdasarkan
dari pendapat tersebut, maka dalam penelitian telah ditentukan beberapa indikator
pengukuran pada Variabel Y (kawin lari), yaitu restu orang tua, beban perkawinan,
formalitas adat istiadat. Maka indikator tersebut akan diukur dengan menggunakan
skala likert, yaitu dengan melakukan penyebaran angket kepada responden.
4Rismawati Marasabessy, “Perbedaan Cinta Berdasarkan Teori Segitiga Cinta Sternberg
Antara Wanita dengan Pria Masa Dewasa Awal”(Universitas Gunadarma), h. 6.
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Sumber: Diolah Sendiri, 2017.
72. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian merupakan batasan dan cakupan penelitian. Olehnya
itu, pada penelitian ini penulis memfokuskan penelitian pada sub masalah
sebagaimana yang tercantum pada rumusan masalah, yakni mencakup uang panai’
dan cinta pengaruhnya terhadap kawin lari di Desa Pabbentengan Kecamatan Bajeng
Kabupaten Gowa”.
D. Hipotesis
Menurut James E. Greighton hipotesis merupakan sebuah dugaan tentatif atau
sementara yang memprediksi situasi yang akan diamati.5 Maka, dalam penelitian ini
penulis mengasumsikan hipotesis sebagai berikut:
H1 : Ada pengaruh antara uang panai terhadap kawin lari yang dikategorikan
lemah





X1 = Uang Panai’
X2 = Cinta
Y = Kawin Lari
5 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h.67
8E. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu
Sebatas pengetahuan penulis, pembahasan mengenai pengaruh uang panai
dan cinta terhadap kawin lari di Desa Pabbentengan Kecamatan Bajeng Kabupaten
Gowa, belum pernah dibahas sebagai karya ilmiah secara mendalam, khususnya pada
jurusan Kesejahteraan Sosial.
Berdasarkan penelusuran tentang kajian pustaka yang penulis lakukan di
lapangan, penulis hanya menemukan beberapa judul penelitian yang relevan dengan
judul penelitian yang penulis lakukan, yaitu pada penelitian yang berjudul:
1. “Perkawinan Munik (Kawin Lari) pada Suku Goya di Kecamatan Atu lintang
Kabupaten Aceh Tengah”
,Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Kewarganegaraan Unsyiah yang disusun
oleh Ika Ningsih dkk Tahun 2016.Tujuan peneliti adalah untuk mengetahui
bagaimanakah Perkawinan Munik (kawin lari) pada suku Goya d Kecamatan Atu
Lintang Kabupaten Aceh Tengah. Penelitian ini menggunakanpendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian deskriftif. Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik wawancara dan observasi dentgan analisis data penyajian
data dan menarik kesimpulan. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 8 orang yaitu,
yang mengerti dan pernah terlibat langsung dalam Perkawinan Munik (kawin lari).
Hasil observasi dan wawancara dalam penelitian menunjukkan bahwa pernah
terjadi perkawinan munik (kawin lari) namun telah berubah, yaitu terdapat kasus
munik (kawin lari) karena melanggar nilai agama, perkawinan munik (kawin lari)
pada dasarnya untuk kedua orang yang telah sama-sama ingin menikah namun
terhalang restu orangtua, namun pada saat ini perkawinan Munik (kawin lari)
yang terjadi bukan lagi karena tidak mendapatkan restu, tetapi karena telah
9melakukan pelanggaran nilai agama, walaupun masih terdapat beberapa kasus
yang dikarenakan tidak mendapatkan restu, faktor yang mempengaruhi hal
tersebut adalah mulai hilangnya Norma adat yang disebut Sumang (melanggar
nilai agama dan norma adat), lemahnya kontrol orang tua terhadap anak,
pergaulan anak itu sendiri, kemajuan teknologi, dan salah menggunakan fasilitas
yang telah diberikan oleh orang tua, seperti sepeda motor dan telepon genggam.
Kemudian yang berubah pada perkawinan Munik (kawin lari) saat ini yaitu, tidak
berlakunya lagi hukuman Adat terhadap pasangan muda-mudi yang melakukan
perkawinan Munik (kawin lari) baik dari hukum Adat maupun hukuman dari
kampung, adapun hukuman dari kampung belum terlaksana. Saran dalam
penelitian ini adalah diharapakan perkawinan Munik (kawin lari) dapat kembali
seperti semula, dan hukum adat dapat diberlakukan kembali, dan kepada aparatur
kampung dapat lebih tegas dan bertanggung jawab terhadap tugasnya.
2. “Eksistensi Budaya Sebambangan (Kawin Lari) dalam Masyarakat Adat
Lampung Pepadun di Kampung Cugah Kecamatan Baradatu” disusun Hafidudin
dkk Tahun 2012 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang eksistensi
budaya sebambangan dalam masyarakat adat Lampung Pepadun di Kampung
Cugah. Objek penelitian yaitu eksistensi budaya sebambangan masyarakat
Lampung Pepadun. Subjek penelitian: pelaku sebambangan, pemuka adat
Lampung pepadun, dan kepala keluarga pelaku sebambangan. Menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan informan sebanyak 8 orang. Pengumpulan
data menggunakan wawancara, observasi, dokumentasi, serta menggunakan
analisis data kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: budaya
sebambangan yang dilaksanakan oleh masyarakat Lampung pepadun terutama
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dikarenakan oleh ketidaksetujuan orang tua untuk menikahkan anak-anaknya.
Kebudayaan ini telah mengalami perubahan-perubahan, diantaranya tidak
dilaksanakannya lagi sebambangan dengan caraditekop. Budaya sebambangan
saat ini masih menjadi adat istiadat masyarakat Lampung pepadun di Kampung
Cugah Kecamatan Baradatu Kabupaten Way Kanan.
3. Pandangan Masyarakat terhadap Kawin Lari (Paru De’ko) akibat Tingginya
Mahar (Studi Kasus di Kabupaten Ende, Flores, NTT). Skripsi disusun oleh
Muhammad Abdullah, tahun 2011. Jenis penelitian ini adalah penelitian
sosiologis dan bersifat deskriptif. Adapun pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif, karena penelitian ini berusaha menangkap dan memahami
fenomena yang ada dan segala hal yang dialami oleh subjek penelitian. Data yang
diperoleh melalui 3 cara, yakni wawancara, observasi, dan studi
dokumentasi.Dalam penelitian ini ditemukan bahwa proses perkawinan lari (paru
deko) di daerah Ende berbeda dengan proses perkawinan lari di daerah lain dan
mahar tinggi yang ditetapkan oleh adat disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu
karena wajibnya pemberian mahar dalam proses perkawinan adat, adat sangat
menghormati kaum wanita, adanya kadar terendah mahar, pemahaman
masyarakat Ende tentang mahar yang berbeda dengan islam serta budaya gengsi
yang telah menjamur dalam masyarakat, sehingga terjadilah kawin lari (paru
de’ko) yang terjadi dalam masyarakat. Kawin lari (paru de’ko) tetap sah menurut
adat dan agama karena smua rukun dan syarat pernikahan dalam agama tetap ada
dan dijalankan, hanya kawin lari (paru de’ko) masuk dalam pelanggaran adat




































































Sumber: Ika Ningsih dkk, Jurnal Ilmiah 2016; Hafidudin dkk, Skripsi. 2012; dan
Muhammad Abdullah, Skripsi. 2011.
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dalam rangka untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian dan
mengungkapkan masalah yang dikemukakan pada pembahasan latar belakang dan
rumusan masalah, maka perlu dikemukakan tujuan dan kegunaan penelitian.
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dibahas sebelumnya, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui:
a. Pengaruh uang panai’ terhadap kawin lari di Desa Pabbentengan Kecamatan
Bajeng Kabupaten Gowa




1) Menambah dan memperkaya wawasan keilmuan tentang kawin lari.
2) Menambah pengetahuan tentang pengaruh uang panai terhadap fenomena
kawin lari
3) Menambah pengetahuan tentang pengaruh cinta terhadap fenomena kawin lari
b. Kegunaan Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi
pembimbing dalam hal ini guru, orang tua dan pemerintah setempat juga dapat
menjadi sumbangan terutama yang berminat dan mempunyai perhatian terhadap





Uang belanja (uang panai’) adalah sejumlah uang yang diberikan oleh calon
mempelai pria kepada calon mempelai wanita yang merupakan bentuk penghargaan
dan realitas penghormatan terhadap norma dan strata sosial. Uang panai ini belum
terhitung sebagai mahar penikahan, melainkan sebagai uang adat namun terbilang
wajib dengan jumlah yang disepakati oleh kedua belah pihak atau keluarga.
Budaya Panai’ merupakan proses penentuan jumlah uang belanja pesta
perkawinan yang berasal dari daerah Provinsi Sulawesi Selatan.1 Uang panai ini
merupakan salah satu tradisi yang berlaku bagi masyarakat Makassar sampai saat ini.
Tradisi (Bahasa Latin: traditio, "diteruskan") atau kebiasaan, dalam
pengertian yang paling sederhana adalah sesuatu yang telah dilakukan untuk sejak
lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat, biasanya dari
suatu negara, kebudayaan, waktu, atau agama yang sama. Hal yang paling mendasar
dari tradisi adalah adanya informasi yang diteruskan dari generasi ke generasi baik
tertulis maupun (sering kali) lisan, karena tanpa adanya ini, suatu tradisi dapat punah.
Wikipedia Indonesia Dalam pengertian paling sederhana, tradisi diartikan sebagai
sesuatu yang telah dilakukan untuk sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan
suatu kelompok masyarakat.2 Tradisi merupakan gambaran sikap dan perilaku
manusia yang telah berproses dalam waktu lama dan dilaksanakan secara turun
temurun dari nenek moyang. Tradisi dipengaruhi oleh kecendrungan untuk berbuat
1 Sri Rahayu-Yudi, “Uang Nai’ antara Cinta dan Gengsi”.Jurnal Akuntansi Multiparadigma.
Vol. 6 No. 2, 2015, h.224
2 Wikipedia. Tradisi.https://id.wikipedia.org/wiki/Tradisi (diakses pada 15 Juni 2017)
14
sesuatu mengulang sesuatu menjadi kebiasaan.3 Jadi, tradisi adalah suatu kebiasan
yang senantiasa terulang dan telah melekat dalam sistem kehidupan masyarakat
dalam waktu yang lama. Begitupun dengan tradisi uang panai’ yang ada sampai hari
ini dan telah menjadi sistem dalam kehidupan Bugis-Makassar.
Menurut Lamallongeng hampir seluruh pembiayaan dalam pelaksanaan
perkawinan ditanggung oleh pihak laki-laki. Uang panai’ menjadi tanggung jawab
dari pihak laki-laki yang harus diberikan kepada pihak perempuan yang disepakati
sebelum pernikahan. Rencana besar atau kecilnya pesta yang akan diselenggarakan
serta harga yang berlaku dipasaran juga menjadi penentu jumlah uang panai’.4
Semakin besar pesta pernikannya maka semakin besar pula nominal uang panai’
yang ditanggung oleh pihak laki-laki.
Disisi lain tingginya uang panai’ menegaskan kedudukan sosial maupun garis
keturunan anak gadis mereka tidak boleh dianggap remeh.5 Siri’ dan gengsi menjadi
pertimbangan utama keluarga pada penentuan jumlah uang panai’. Kahar
berpendapat bahwa pada kenyataannya siri’ memang masih tetap diakui sebagai salah
satu nilai budaya yang sangat mempengaruhi kepribadian orang Bugis Makassar.
Menurut Marzuki dkk nilai siri’ berupa rasa malu atau harga diri dijadikan dasar
bertindak orang Makassar dalam kehidupannya.6 Jadi siri’, juga menjadi salah satu
faktor yang memengaruhi tingginya uang panai’ yang diputuskan oleh pihak
perempuan.
Effendi mengemukakan bahwa penghindaran atau perlawanan dominasi
budaya dan orang tua yang terpaksa dilakukan oleh kaum muda melalui tradisi
silariang. Silariang artinya kawin lari, biasanya menjadi pilihan terakhir kaum muda
3Eka Yuliyani“Makna Tradisi “Selamatan Petik Pari” Sebagai WujudNilai-Nilai Religius
Masyarakat Desa PetungsewuKecamatan Wagir Kabupaten Malang”Skripsi(Malang:Fakultas Ilmu
SosialUniversitas Negeri Malang, 2010), h.22
4Sri Rahayu-Yudi, “Uang Nai’ antara Cinta dan Gengsi”.Jurnal Akuntansi Multiparadigma.
Vol. 6 No. 2, 2015, h.230
5Sri Rahayu-Yudi, “Uang Nai’ antara Cinta dan Gengsi”.Jurnal Akuntansi Multiparadigma.
Vol. 6 No. 2, 2015, h.231
6 Sri Rahayu-Yudi, “Uang Nai’ antara Cinta dan Gengsi”.Jurnal Akuntansi Multiparadigma.
Vol. 6 No. 2, 2015, h.233
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apabila rencana pernikahan mereka tidak mendapat restu dari orang tua. Pasangan
yang melakukan tradisi ini, seringkali memilih merantau meninggalkan kampung




Cinta adalah suatu perasaan emosi yang kuat penuh kasih sayang terhadap
seseorang yang bersifat positif serta memiliki pengaruh positif (apabila individu
mengimplementasikan cinta sesuai makna yang sebenarnya) bagi individu yang
merupakan gabungan dari berbagai perasaan, hasrat, dan pikiran yang terjadi secara
bersamaan.8 Menurut Alwisol, cinta adalah hubungan sehat antara sepasang manusia
yang melibatkan perasaan saling menghargai, menghormati, dan memercayai. 9
Begitu fundamentalnya sampai-sampai membawa Victor Hago, seorang pujangga
terkenal, kepada satu kesimpulan: bahwa mati tanpa cinta sama halnnya dengan mati
dengan panuh dosa.10
Pengruh cinta menggerakkan seseorang untuk memberikan yang terbaik atau
memberikan pengorbannya terhadap sesuatu atau seseorang yang ia cintai. Cinta yang
menggerakkan jasadnya untuk bertindak, seperti halnya ketika seseorang yang rela
berbuat apapun karena cinta.
7Sri Rahayu-Yudi, “Uang Nai’ antara Cinta dan Gengsi”.Jurnal Akuntansi Multiparadigma.
Vol. 6 No. 2, 2015, h.232
8Rismawati Marasabessy, “Perbedaan Cinta Berdasarkan Teori Segitiga Cinta Sternberg
Antara Wanita dengan Pria Masa Dewasa Awal”(Universitas gunadarma), h. 6.
9Anonim, “Cinta”(Universitas Mercubuana), h.14.
10 Djoko Widaghdo, dkk, “Ilmu Sosial Budaya”(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 38.
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b. Teori Segitiga Cinta (The Triangular Theory of Love) Sternberg
Sternberg mengemukakan teori segitiga cinta adalah bahwa cinta memiliki
tiga bentuk utama (tiga komponen), yaitu: keintiman (intimacy), gairah (passion), dan
keputusan atau komitmen (decision/commitment). Berikut ini akan dijelaskan
mengenai komponen cinta menurut Sternberg:
1) Keakraban atau keintiman (intimacy)
Adalah perasaan dalam suatuhubungan yang meningkatkan kedekatan,
keterikatan, dan keterkaitan. Dengan kata lain bahwa intimacy mengandung
pengertian sebagai elemen afeksi yang mendorong individu untuk selalu melakukan
kedekatan emosional dengan orang yang dicintainya. Hasil penelitian Sternberg dan
Grajeg menunjukkan keakraban mencakup sekurang-kurangnya sepuluh elemen,
yaitu:
a) Keinginan meningkatkan kesejahteraan dari yang dicintai
b) Mengalami kebahagiaan bersama yang dicintai
c) Menghargai orang yang dicintainya setinggi-tingginya
d) Dapat mengandalkan orang yang dicintai dalam waktu yang dibutuhkan
e) Memiliki saling pengertian dengan orang yang dicintai
f) Membagi dirinya dan miliknya dengan orang yang dicintai
g) Menerima dukungan emosional dari orang yang dicintai
h) Memberi dukungan emosional kepada orang yang dicintai
i) Berkomunikasi secara akrab dengan orang yang dicintai
j) Menganggap penting orang yang dicintai dalam hidupnya.11
11Rismawati Marasabessy, “Perbedaan Cinta Berdasarkan Teori Segitiga Cinta Sternberg
Antara Wanita dengan Pria Masa Dewasa Awal”(Universitas gunadarma), h. 6.
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Keakraban inilah menjadi awal yang mendorong seseorang untuk sentiasa
bersama, merasa butuh, saling memberikan perhatian.
2) Gairah (passion)
Meliputi rasa kerinduan yang dalam untuk bersatu dengan orang yang dicintai
yang merupakan ekspresi hasrat dan kebutuhan seksual. Atau dengan kata lain bahwa
passion merupakan elemen fisiologis yang menyebabkan seseorang merasa ingin
dekat secara fisik, menikmati atau merasakan sentuhan fisik, ataupun melakukan
hubungan seksual dengan pasangan hidupnya. Komponen passion juga mengacu pada
dorongan yang mengarah pada romance, ketertarikan fisik, konsumsi seksual dan
perasaan suka dalam suatu hubungan percintaan.
Dalam suatu hubungan (relationship), intimacy bisa jadi merupakan suatu
fungsi dari seberapa besarnya hubungan itu memenuhi kebutuhan seseorang terhadap
passion. Sebaliknya, passion juga dapat ditimbulkan karena intimacy. Dalam
beberapa hubungan dekat antara orang-orang yang berlainan jenis, passion
berkembang cepat sedangkan intimacy lambat. Passion bisa mendorong seseorang
membina hubungan dengan orang lain, sedangkan initmacylah yang mempertahankan
kedekatan dengan orang tersebut. Dalam jenis hubungan akrab yang lain, passion
yang bersifat ketertarikan fisik (physical attraction) berkembang setelah ada intimacy.
Namun bisa juga sejalan, misalnya kalau untuk mencapai kedekatan emosional,
intimacy dan passion bercampur dan passion menjadi keintiman secara emosional.
Pada intinya, walaupun interaksi intimacy dan passion berbeda, namun kedua
komponen ini selalu berinteraksi satud engan yang lainnya di dalam suatu hubungan
yang akrab.12
12Rismawati Marasabessy, “Perbedaan Cinta Berdasarkan Teori Segitiga Cinta Sternberg
Antara Wanita dengan Pria Masa Dewasa Awal”(Universitas gunadarma), h. 7.
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3) Keputusan atau Komitmen (decision/commitment)
Komponen keputusan atau komitmen dari cinta mengandung dua aspek,
yang pertama adalah aspek jangka pendek dan yang kedua adalah aspek jangka
panjang. Aspek jangka pendek adalah keputusan untuk mencintai seseorang.
Sedangkan aspek jangka panjang adalah komitmen untuk menjaga cinta itu. Atau
dengan kata lain bahwa komitmen adalah suatu ketetapan seseorang untuk bertahan
bersama sesuatu atau seseorang sampai akhir. Kedua aspek tersebut tidak harus
terjadi secara bersamaan, dan bukan berarti bila kita memutuskan untuk mencintai
seseorang juga berarti kita bersedia untuk memelihara hubungan tersebut, misalnya
pada pasangan yang hidup bersama. Atau sebaliknya, bisa saja kita bersedia untuk
terikat (komit) namun tidak mencintai seseorang. Untuk sebagian orang, commitment
ini adalah merupakan kombinasi dari intimacy dan timbulnya passion. Bisa saja
intimacy dan passion timbul setelah adanya komitmen, misalnya perkawinan yang
diatur (perjodohan). Keintiman dan komitmen nampak relatif stabil dalam hubungan
dekat, sementara gairah atau nafsu cenderung relatif tidak stabil dan dapat
berfluktuasi tanpa dapat diterka. Dalam hubungan romantis jangka pendek, nafsu
cenderung lebih berperan. Sebaliknya, dalam hubungan romantis jangka panjang,
keintimandan komitmen harus memainkan peranan yang lebih besar. Ketiga
komponen yang telah disebutkan di atas haruslah seimbang untuk dapat
menghasilkan hubungan cinta yang memuaskan dan bertahan lama.13
Ketika kedekatan dan gairah yang mendominasi, lahirlah komitmen jangka
pendek hingga jangka penjang yang ingin sesntiasa menjaga hubungan cintanya.
13Rismawati Marasabessy, “Perbedaan Cinta Berdasarkan Teori Segitiga Cinta Sternberg
Antara Wanita dengan Pria Masa Dewasa Awal”(Universitas gunadarma), h. 7-8.
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Sehingga seseorang memutuskan untuk bertindak yang dianggap bisa merealisasikan
komitmennya.
Tabel 2.1 Pola Cinta Sternberg (Papilia et. al.,1998)14
Intimacy Passion Komitmen
Nonlove Tidak ada Tidak ada Tidak ada
Liking Ada Tidak ada Tidak ada
Infatution Tidak ada Ada Tidak ada
Empty love Tidak ada Tidak ada
Romantic love Ada Ada Tidak ada
Companionate love Ada Tidak ada Ada
Fatuous love Tidak ada Ada Ada
Consummate love Ada Ada Ada
C. Kawin Lari
1. Pengertian Kawin Lari
Kawin lari dalah kedua belah pihak lari bersama-sama tanpa diketahui oleh
keduaorang tua mereka. Kalau diperhatikan sebenarnya dipandang kurang baik dan
tidak diinginkan oleh pihak keluarga prempuan sebagai alasan terjadinya kawin lari
antara lain disebabkan:
a. Kedua orang tua dari salah satu pihak tidak setuju
b. Beban perkawinan yang ditentukan oleh keluarga perempuan terlalu berat,
sehingga tidak dapat terpikul oleh pihak laki-laki
c. Kemauan laki-laki dan perempuan dengan perhitungan jika ditempuh dengan
prosedur biasanya tidak akan mungkin dapat melangsungkan perkawinan
d. Untuk menghindari formalitas adat istiadat, maka laki-laki mengajukan kepada
perempuan untuk lari ataa
14Dian Widianti, “Ensiklopedi Cinta” (Mizan, 2006), h.60
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Kawin lari bersama atau dalam bahasa Makassar disebut silariang. Kawin lari
bersama merupakan perbuatan belarian untuk melaksanakan perkawinan atas
persetujuan si gadis (wanita). 15 Kawin lari ini salah satu bentuk perkawinan yang
mungkin bagi sebagian masyarakat adalah hal yang aneh dan tabu, tapi inilah
kenyataannya. Bahwa masyarakat di beberapa daerah di Indonesia memiliki sistem
perkawinan yang seperti ini.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kawin lari merupakan perkawinan
dengan cara melarikan gadis yang akan dikawininya dengan persetujuan gadis itu
untuk menghindarkan diri dari tata cara adat yang dianggap berlarut-larut dan
memakan biaya yang mahal16Perkawinan lari dapat terjadi di suatu lingkungan
masyarakat adat. Kawin lari merupakan bagian dari bentuk-bentuk perkawinan adat
pada suku-suku tertentu di Indonesia dalam hal ini, ia lebih merupakan salah satu tata
cara untuk persiapan ke arah perkawinan. Kawin lari tak terpisahkan dengan
kebudayaan yang mana terjadi proses perkawinan tersebut.
2. Tujuan Kawin Lari
Cara melakukan belarian tersebut ialah bujang gadis sepakat melakukan
kawin lari dan pada waktu yang sudah ditentukan melakukan lari bersama, atau si
gadis secara diam-diam diambil kerabat pihak bujang dari tempat kediamannya, atau
si gadis datang sendiri ke tempat kediaman pihak bujang. Segala sesuatunya berjalan
menurut tata tertib adat belarian.17 Kawin bawa lari (schaak-huwelijk) adalah
melakukan kawin lari dengan seorang perempuan yang sudah memiliki tunangan atau
15Hadikusuma, Pengantar Ilmu Hukum Adat Indonesia, (Bandung: Bandar Maju, 2014).
h.182
16 “Ebta Setiawan”. Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kemdigbud (Pusat
Bahasa).http://kbbi.web.idkawin-lari (7 Agustus 2018
17Hilman Hadikusuma, Pengantar Ilmu Hukum Adat Indonesia, (Bandung: Bandar Maju,
2014). h.182-183
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yang sudah dikawinkan dengan orang lain, atau membawa lari perempuan dengan
paksaan.18 Karena itu, kawin bawa lari juga disebut sebagai perkawinan lari paksaan.
Perkawinan ini juga merupakan perbuatan melarikan gadis dengan akal tipu, atau
dengan paksaan atau kekerasan, tidak atas persetujuan si gadis dan tidak menurut tata
tertib adat belarian.19 Dapat dirumuskan tujuan kawin bawa lari adalah untuk
memenuhi keinginan atau hasrat salah satu pihak atau kedua belah pihak.
3. Teori Sosiologi
a. Teori Tindakan
Berdasarkan topik penelitian, maka penulis menggunakan teori tindakan.
Menurut penulis teori ini relevan dengan penelitian.
Teori tindakan menekankan pentingnya kebutuhan untuk memusatkan
perhatian kepada kehidupan sosial tingkat mikro, cara individu berinteraksi satu sama
lain dalam kondisi hubungan sosial secara individual, bukan tingkat makro yakni
secara seluruh struktur masyarakat memengaruhi perilaku individu. Bagi teori
tindakan masyarakat adalah hasil akhir dari interaksi manusia, bukan penyebab. 20
Teori tindakan afektif lebih tepat digunakan untuk membahas topik penelitian.
Tindakan afektif ini tidak melalui pertimbangan yang tercipta dengan spontan karena
pengaruh emosi.
Affective versus affective neutrality, maksudnya dalam suatu hubungan sosial,
orang dapat bertindak untuk pemuasan afeksi (kebutuhan emosional) atau bertindak
18B. Ter Haar Ben, “Asas-asas dan Susunan Hukum Adat” (Jakarta: Pradnya Paramita,
1981)h.16
19Hilman Hadikusuma, Pengantar Ilmu Hukum Adat Indonesia, (Bandung: Bandar Maju,
2014). h. 183
20 Pip Jones, Pengantar Teori-Teori Sosial, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia), h. 25
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tanpa unsur tersebut (netral) 21 Pasangan yang melakukan pernikahan dengan cara
kawin lari dapat dikatakan sebagai keputusan yang spontan dari kedua pasangan
tersebut. Keputusan untuk melakukan sebuah pernikahan perlu dipikirkan dengan
pertimbangan supaya tidak berakibat buruk terhadap pasangan tersebut.
Interaksionis simbolik pertama kali dikenalkan oleh Blumer pada tahun 1937.
Menurut Blumer, baik behaviorisme maupun fungsionalisme struktural sama-sama
cenderung memusatkan perhatian pada faktor yang melahirkan perilaku manusia
(contohnya stimulus dari luar dan norma). Ada tiga hal yang penting bagi
interaksionis simbolik yaitu: memusatkan perhatian pada interaksi antara aktor dan
dunia nyata, memandang baik aktor maupun dunia nyata sebagai proses dinamis dan
bukan sebagai struktur yang statis, dan arti penting yang dihubungkan kepada
kemampuan aktor untuk menafsirkan kehidupan sosial. 22 Cooley menjelaskan bahwa
perasaan diri bersifat sosial karena maknanya diciptakan melalui bahasa dan budaya
bersama dari interpretasi subjektif individu, atas orang-orang yang mereka anggap
penting yang punya hubungan dekat (significant other). Demikian pula pengambilan
peran dan sikap orang lain secara umum (generalized others).23 Jadi, pasangan yang
melakukan kawin lari tidak semata-mata terjadi karena keinginan dari dalam diri
individu tersebut, melainkan juga adanya dorongan inilah disebut faktor tradisi
masyarakat setempat.
b. Fungsionalisme Struktural
Kajian tentang fungsional struktural akan diawali oleh 4 fungsi penting
untuk suatu sistem atau struktur masyarakat membutuhkan yang disebut dengan
21 Zulkifli Razak. Pengembangan Teori Sosal, (Makassar: Sah Media, 2017). h. 108
22George Ritzer, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta: Prenada Media Group, 2008), h. 266
23Dadi Ahmadi, Interaksi Simbolik: Suatu Pengantar, (2008), h. 308
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istilah “AGIL” yakni kumpulan kegiatan yang ditunjukkan ke arah pemenuhan
kebutuhan tertentu ke dalam sistem, yakni adaptation (adaptasi), goal attainment
(pencapaian tujuan), integration (integrasi), dan latency (pemeliharaan pola). Pada
sisi lain ditemukan pula inti pemikiran Parsons dalam empat tindakan ciptaannya
yakni:
1) Organisme perilaku adalah sistem tindakan yang melakukan fungsi adaptasi
dengan penyusaian diri dengan merubah lingkungan eksternal.
2) Sistem tindakan merupakan suatu tindakan analisis sosial.
3) Sistem sosial, ini dipahami oleh interaksi sosial tingkat mikro antara ego dan alter
ego yang didefinisikan sebagai bentuk sistem sosial yang paling dasar.
4) Sistem kepribadian, terkait dengan kondisi psikologis dan mental individu dalam
proses sosial dan interaksinya sebagai sistem orientasi dan motivasi tindakan
aktor individual yang terorganisir.24
Pendekatan yang dipakai dalam melihat masyarakat tidak bersifat historis
dan evolusioner dalam tumbuh dan berkembangnya masyarakat namun memandang
gejala di satu waktu tertentu dengan mengedepankan pertanyaan sejauh mana nilai-
nilai fungsional yang ditampilkan oleh sesuatu dalam menciptakan keseimbangan
struktur dalam kehidupan kelompok, sehingga secara singkat dikemukakan bahwa
munculnya masyarakat karena nilai atau dianggap memiliki fungsi keteraturan dan
kebersatuan. 25 dalam teori fungsionalisme struktural tidak hanya dilihat sebagai
keadan yang ditandai oleh keseimbangan (a state of equilibrium or balance) dan
bagian-bagian dari sistem tersebut saling bergantung satu sama lain, tetapi juga
24 Abd. Rasyid Masri, Sosiologi (Konsep dan Asusmsi Dasar Teori Utama Sosiologi),
(Makassar: Alauddin Press, 2009), h. 126-127
25 Abd. Rasyid Masri, Mengenal Sosiologi (Suatu Pengantar), (Makassar: Alauddin Press,
2011), h. 29
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sistem sosial dianggap terdiri dari individu-individu yang saling berhubungan
(membentuk relasi sosial). Agar suatu sistem terintegrasi dan stabil, individu-individu
yang menjadi bagian dari sistem tersebut memberi dukungan keberadaan nilai-nilai
umum yang berlaku di dalamnya. Dengan kata lain, teori fungsionalisme struktural
beramsusmsi bahwa masyarakat mempunyai sistem nilai yang menyebar ke segenap
anggota.26 Perkawinan dapat dianalisis dengan teori ini karena merupakan proses
sosial dan interaksinya sebagai sistem yang dalam masyarakat.
c. Teori Konflik
Struktural konflik yang ditekankan justru pertentangan, hubungan
superordinasi dan subordinasi, perbedaan kekuasaan dan perubaahan sosial. Apabila
ditelusuri ke belakang, teori ini berakar pada ajalan pikiran Karl Marx (konflik
kelas).27 Teori konflik adalah teori yang memandang bahwa perubahan sosial tidak
terjadi melalui proses penyesuaian nilai-nilai yang membawa perubahan., tetapi
terjadi akibat adanya konflik yang menghasilkan kompromi-kompromi yang berbeda
dengan yang semula28 Hal ini berkaitan menurut Narwako perilaku menyimpang
secara umum dapat digolongkan antara lain:
1) Tindakan yang nonconform, yaitu perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-nilai
atau norma-norma yang ada.
2) Tindakan yang antisosial atau asosial yaitu tindakan yang melawan kebiasaan-
kebiasaan masyarakat atau kepentingan umum.
26 Sunyoto Usman, Sosiologi Sejarah, Teori, dan Metodologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2015), h. 53.
27 Sunyoto Usman, Sosiologi Sejarah, Teori, dan Metodologi, h. 54.
28 Zulkifli Razak. Pengembangan Teori Sosal, (Makassar: Sah Media, 2017). h. 89
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3) Tindakan-tindakan kriminal, yaitu tindakan yang nyata-nyata telah melanggar
aturan-aturan hukum tertulis dan mengancam jiwa atau keselamatan orang lain.29
Perilaku pasangan yang melakukan kawin lari merupakan perilaku
menyimpang karena tidak sesuai dengan aturan negara, syariat agama, ataupun norma
yang berlaku dalam masyarakat.
4. Pandangan Islam terhadap Kawin Lari
Islam adalah agama yang sempurna mencakup tuntunan hidup yang lengkap.
Ada syariat yang jelas dari Alquran dan hadis serta ijma para ulama yang menjadi
rujukan hidup. Syariat menerangkan nam, siafat, dan tanda kekuasaan-Nya, anjuran
dan larangan, hak dan kewajiban umat manusia, serta tuntunan dalam menjalani
kehidupan. Diantanya terdapat dalam QS. Ar-Rum: 21 sebagai berikut.
َِﻚَﻟذ ﻲِﻓ ﱠِنإ ًﺔَْﻤﺣََرو ًةﱠَدﻮَﻣ ُْﻢَﻜﻨَْﯿﺑ ََﻞَﻌﺟَو ﺎَْﮭَﯿِﻟإ اﻮُُﻨْﻜَﺴِﺘﻟ ﺎًﺟَاْوَزأ ُْﻢِﻜُﺴﻔَْﻧأ ِْﻦﻣ ُْﻢَﻜﻟ ََﻖَﻠﺧ َْنأ ِﮫِﺗﺎَﯾآ ِْﻦَﻣو
(21)َنوُﺮﱠَﻜَﻔﺘَﯾ ٍْمﻮَِﻘﻟ ٍتﺎَﯾﻵ
Terjemahnya:
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan kamu dari
tanah, kemudian tiba-tiba kamu (menjadi) manusia yang berkembang biak.
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu
istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berpikir.30
29 Vive Vike Mantiri, “Perilaku Menyimpang di Kalangan Remaja di Kelurahan Pondang,
Kecamatan Amurang Timur Kabupaten Minahasa Selatan”Journal Volume III No.1 2014 h.4. 101.
30 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h.33.
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Perkawinan melahirkan ketenangan batin. Setiap jenis kelamin pria atau
wanita, jantan atau betina dilengkapi Allah dengan alat kelamin, yang tidak dapat
berfungsi secara sempurna jika ia berdiri sendiri. Kesempurnaan eksistensi makhluk
hanya tercapai dengan bergabungnya masing-masing pasangan dengan pasangannya.
Allah telah menciptakan dalam diri setiap makhluk dorongan untuk menyatu dengan
pasangannya apalagi ingin mempertahankan ekistensi jeninsnya. Dari sini Allah
menciptakan pada diri mereka naluri seksual. Karena itu, Allah mensyariatkan bagi
manusia perkawinan, agar keakcauan pikiran dan gejolak jiwa itu mereda dan
masing-masing memeroleh ketennangan. 31 Maka, sesungguhnya hasrat hidup
berpasangan adalah fitrah manusia. Namun, hasrat tersebut tetap menmengikuti
syariat yang telah dianjurkan, yaitu dengan perkawinan yang sah bukan dengan kawin
lari.
Kawin lari bisa jadi, tanpa wali nikah, atau ada wali (tidak jelas) dan tidak ada
izin dari wali sebenarnya dan yang wajib ada wali adalah si wanita, bukan laki-laki.
Wali memiliki urutan yang ditetapkan oleh para ulama. Ulama Syafi’iyah membuat
urutan yaitu ayah, kakek, saudara laki-laki, anak saudara laki-laki (keponakan),
paman, anak saudara paman (sepupu). Pengertian wali wanita adalah kerabat laki-laki
si wanita dari jalur ayahnya, bukan ibunya. Jika masih ada kerabat yang lebih dekat
seperti ayahnya, maka tidak boleh kerabat yang jauh seperti paman menikahkan si
31 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h.35.
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wanita. 32 Boleh saja jika si wali mewakilkan kepada orang lain (seperti si ayah
kepada paman) sebagai wali si wanita. Dan ketika itu si wakil mendapat hak
sebagaimana wali. Dan ingat, syarat wali adalah: (1) Islam, (2) laki-laki, (3) berakal,
(4) baligh dan (5) merdeka (Lihat Shahih Fiqh Sunnah, 3: 142-145). Dalil-dalil yang
mendukung mesti adanya wali wanita dalam nikah.33
ٌِﻞطﺎَﺑ ٌِﻞطﺎَﺑ ٌِﻞطﺎَﺑ ﺎَُﮭﺣَﺎِﻜﻨَﻓ ﺎَِّﮭِﯿَﻟو ِْنذِإ ِْﺮﯿَِﻐﺑ َْﺖﺤََﻜﻧ ٍَةَأْﺮﻣا ﺎَﻤﱡَﯾأ : ِﷲ ُْلُﻮَﺳر َلﺎَﻗ : َْﺖﻟﺎَﻗ َﺔَِﺸﺋﺎَﻋ َْﻦﻋ
ُﮫَﻟ ﱠﻲَِﻟو َﻻ َْﻦﻣ ﱡﻲَِﻟو ُنﺎَْﻄﻠﱡﺴﻟﺎَﻓ ْاوَُﺮَﺠﺘْﺷا ِِنﺈَﻓ
Terjemahnya:
Dari ‘Aisyah, ia berkata, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
“Seorang wanita yang menikah tanpa izin walinya maka pernikahannya
adalah batiil, batil, batil. Dan apabila mereka bersengketa maka pemerintah
adalah wali bagi wanita yang tidak memiliki wali”. (HR. Abu Daud no. 2083,
Tirmidzi no. 1102, Ibnu Majah no. 1879 dan Ahmad 6: 66. Abu Isa At
Tirmidzi mengatakan bahwa hadits inihasan)
ٍّﻲَِﻟِﻮﺑ ﱠِﻻإ َحَﺎِﻜﻧ َﻻ : ِﷲ ُْلُﻮَﺳر َلﺎَﻗ : َلﺎَﻗ ِِّيَﺮْﻌَﺷﻷا ﻰَْﺳُﻮﻣ ْﻲَِﺑأ َْﻦﻋ
Terjemahnya:
Dari Abu Musa Al Asy’ari berkata, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda, “Tidak sah pernikahan kecuali dengan wali”. (HR. Abu
Daud no. 2085, Tirmidzi no. 1101, Ibnu Majah no. 1880 dan Ahmad 4: 418.
Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih)
ِْﺮﯿَِﻐﺑ ﺎََﮭْﺴَﻔﻧ ُِﺢْﻜﻨُﺗ ﻰِﺘﱠﻟا ُﺔَِﯿﻧاﱠﺰﻟَاو ﺎََﮭْﺴَﻔﻧ َُةْأَﺮْﻤﻟا ُجَِّوُﺰﺗ ََﻻو ََةْأَﺮْﻤﻟا َُةْأَﺮْﻤﻟا ُجَِّوُﺰﺗ َﻻ َلﺎَﻗ ََةْﺮَﯾُﺮھ ﻰَِﺑأ َْﻦﻋ
ﺎَِّﮭِﯿَﻟو ِْنذِإ
32 Ummul Hamam, “Bentuk Nikah yang Terlarang”, https://rumaysho.com/2180-bentuk-
nikah-yang-terlarang-4-kawin-lari.html (diakses pada 6 Juli 2017)
33 Ummul Hamam, “Bentuk Nikah yang Terlarang”, https://rumaysho.com/2180-bentuk-
nikah-yang-terlarang-4-kawin-lari.html (diakses pada 6 Juli 2017)
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Terjemahnya:
Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Wanita tidak bisa menjadi wali wanita. Dan
tidak bisa pula wanita menikahkan dirinya sendiri. Wanita pezina-lah yang
menikahkan dirinya sendiri.” (HR. Ad Daruquthni, 3: 227. Hadits ini
dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dan Syaikh Ahmad Syakir)
Imam Al Baghawi berkata, “Mayoritas ulama dari kalangan sahabat Nabi dan
sesudah mereka mengamalkan kandungan hadits “Tidak sah pernikahan kecuali
dengan wali”. Hal ini merupakan pendapat Umar, ‘Ali, ‘Abdullah bin Mas’ud,
‘Abdullah bin ‘Abbas, Abu Hurairah, ‘Aisyah dan sebagainya. Ini pula pendapat
Sa’id bin Musayyib, Hasan al-Bashri, Syuraih, Ibrahim An Nakha’I, Qotadah, Umar
bin Abdul Aziz, dan sebagainya. Ini pula pendapat Ibnu Abi Laila, Ibnu Syubrumah,
Sufyan Ats Tsauri, Al Auza’i, Abdullah bin Mubarak, Syafi’i, Ahmad, dan Ishaq”
(Syarh Sunnah, 9: 40-41).34 Jadi dapat disimpulkan bahwa perbuatan kawin lari status
nikahnya tidak sah karena tidak terpenuhinya syarat sahnya perkawinan yaitu tidak
adanya wali.
34 Ummul Hamam, “Bentuk Nikah yang Terlarang”, https://rumaysho.com/2180-bentuk-
nikah-yang-terlarang-4-kawin-lari.html (diakses pada 6 Juli 2017)
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Pengaruh Uang Panai dan Cinta terhadap Kawin Lari




















Adapun alur atau kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat digambarkan
dalam bagan sebagai berikut:
Gambar 2.2
Kerangka Berpikir





A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode kuantitatif
menekankan analisisnya pada data-data numerical (angka) yang diolah dengan
menggunakan metode statistik yaitu mencoba menggambarkan pengaruh uang panai
dan cinta, terhadap kawin lari berdasar data-data yang telah terkumpul, kemudian
menganalisis data-data tersebut dengan menggunakan metode statistik karena
hubungannya dengan angka.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di Desa Pabbentengan Kecamatan Bajeng
Kabupaten Gowa. Desa Pabbentengan merupakan salah satu Desa yang
masyarakatnya banyak melakukan kawin lari.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan merupakan cara yang dilakukan penulis untuk menguasai dan
mengembangkan ilmu pengetahuan yang paling tinggi validitasnya dan ketepatannya
sebagai acuan dalam penelitian. Pendekatan juga dapat mengarahkan penelitian yang
akan kita kaji sehingga penelitan tersebut menjadi lebih dalam. Adapunbeberapa jenis
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Pendekatan Sosiologi
Pendekatan sosiologi suatu pendekatan yang mempelajari hidup bersama
dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai
kehidupan dengan mencoba mengerti sifat dan maksud hidup bersama, cara terbentuk
dan tumbuh, serta berubahnya perserikatan-perserikatan, kepercayaan, dan keyakinan.
Pendekatan sosiologi dalam suatu penelitian sangat dibutuhkan sebagai upaya untuk
membaca gejala sosial yang sifatnya kecil, pribadi hingga kepada hal-hal yang
besar.35 Pendekatan ini digunakan karena pola interaksi yang terjadi di masyarakat.
2. Pendekatan Kesejahteraan Sosial
Pendekatan Kesejahteraan Sosial digunakan dalam keterampilan pekerjaan
sosial. Pendekatan ini digunakan untuk mendapatkan informasi fakta yang relevan
untuk asesmen.36 Pendekatan ini meliputi prinsip pekerjaan sosial bahwa penulis
sebagai pekerja sosial dan responden sebagai klien.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi atau univers ialah jumlah keseluruhan dari unit analisis yang ciri-
cirinya akan diduga.37Adapun pengertian populasi yang lainnya adalah keseluruhan
objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat
tertentu berkaitan dengan masalah penelitian.38 Sehingga populasi yang penulis
35 Hasan Shadily, Sosiologi untuk Masyarakat Indonesia (Jakarta: Bina Aksara, 1983),
h.1.dikutip dalam Siti Wahyuni Saing, Sistem Pelatihan Anak Jalanan pasa Pusat Pelayanan Sosial
Bina Remaja Makkareso Kabupaten Maros, (Gowa, 2017), h.35
36 Adi Fahruddin, Pengantar Kesejahteraan Sosial (Bandung: Refika Aditama, 2012), h.73.
37 Munawar Syasuddin, Metode Riset Kuantitatif Komunikasi (Yokyakarta: Pustaka Pelajar,
2013), h.19.
38 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 76.
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jadikan sebagai subjek penelitian adalah seluruh penduduk asli yang pernah
melakukan kawin lari dan sebanyak 166 orang di Desa Pabbentengan Kecamatan
Bajeng Kabupaten Gowa.39
2. Sampel
Menurut Singarimbun, sampel adalah bagian dari populasi yang ciri-cirinya
akan diduga.40 Sampel dapat didefinisikan sebagai anggota populasi yang dipilih
dengan menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili
populasi.41 Pengambilan sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan kriteria
inklusi.
a) Kriteria inklusi
1) Bersedia menjadi responden
2) Ada pada penelitian
3) Dapat berkomunikasi dengan baik
4) Penduduk asli di Desa Pabbentengang
5) Mampu membaca






N = Besar sampel
39 Kaharuddin (40 Tahun), Imam Desa Pabbentengang, Wawancara, Desa Pabbentengang,
Agustus 2017.
40 Munawar Syasuddin, Metode Riset Kuantitatif Komunikasi (Yokyakarta: Pustaka Pelajar,
2013), h.19
41 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 76.
33
N = besar Populasi
d = tingkat ketepatan yang diinginkan 10% (0.1)





Maka dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai sampel penelitian adalah
kawin lari sebanyak 62 orang di Desa Pabbentengan Kecamatan Bajeng Kabupaten
Gowa. Selanjutnya, penggunaan teknik yang dipilih adalah purposive sampling.
Purposive sampling adalah pengambuilan sampel secara sengaja sesuai dengan
persyaratan sampel yang dibutuhkan.42 Penulis memberikan angket kepada responden
yang sesui dengan kriteria.
D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data digunakan untuk mendapatkan data penelitian. Ini
merupakan bagian penting dalam sebuah penelitian. Valid tidaknya suatu penelitian
tergantung dari jenis pengumpulan data yang dipergunakan. Adapun metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Observasi
Obeservasi ialah pengamatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang
diteliti.43 Penulis dalam pengamatannya di lapangan akan memperhatikan beberapa
hal diantaranya: pelaku, kegiatan, alasan, peristiwa, perasaan, tujuan, ruang dan
42 Syamsuddin AB, Dasar-Dasar Teori Metode Penelitian Sosial (Jawa Timur: Wade Group,
2017), h. 165.
43 Husaini Usman - Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial. (Jakarta: Bumi Aksara,
2011), h.52.
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waktu terhadap objek yang akan diteliti. Dalam hal ini, yang menjadi objek penelitian
adalah pengaruh uang panai dan cinta terhadap kawin lari di Desa Pabbentengan
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Dalam penelitian ini penulis menggunakan
metode observasi tidak terstruktur, yaitu tidak menggunakan panduan yang telah
dipersiapkan sebelumnya.
2. Kuesioner (Angket)
Angket ialah daftar pernyataan atau pertanyaan yang dikirimkan kepada
responden baik secara langsung atau tidak langsung (melalui pos atau perantara).44
Jenis angket ada dua, yaitu angket tertutup mempunyai bentuk-bentuk pertanyaan,
seperti ya, tidak, pilihan ganda, skala penilaian, dan daftar cek. Sedangkan jenis
angket terbuka mempunyai bentuk pertanyaan berupa jawaban singkat atau uaraian
singkat (bentuk isian).45
Bentuk angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah bersifat tertutup.
Artinya angket yang merupakan daftar pertanyaan diberikan langsung kepada
masyarakat sebagai objek penelitian, dan dalam mengisi angket memilih salah satu
jawaban yang telah ditentukan. Metode ini digunakan penulis untuk memperoleh data
atau informasi tentang uang panai’, cinta, dan kawin lari.
3. Wawancara
Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara peneliti
mengajukan pertanyaan secara lisan kepada seseorang.46 Wawancara berguna untuk
44Husaini Usman -Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial. h.57.
45 Husaini Usman - Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial., h.59-60.
46 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif .(Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 85.
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mendapatkan data dari tangan pertama (primer), pelengkap teknik pengumpulan
lainnya, menguji hasil pengumpulan data lainnya.47
Metode ini penulis gunakan sebagai pelengkap teknik pengumpulan dan
menguji hasil pengumpulan data. Adapun yang akan diwawancarai terdiri dari Kepala
Desa, Sekretaris Desa, dan Kepala Dusun.
4. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan sebuah metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan dengan masalah penelitian.
Dokumen ini dapat berupa dokumen pemerintah, hasil penelitian, foto-foto atau gambar
buku harian, laporan keuangan, undang-undang, hasil karya seseorang, dan sebagainya.48
Metode tersebut dapat menjadi sumber data, dapat pula menjadi penunjang atau
pelengkap dalam mengeksplorasi masalah penelitian.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh penulis
dalam mengumpulkan data agar penelitian lebih muda dan hasilnya labih baik, dalam
arti cepat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Instrumen yang
digunakan dalam bentuk angket disusun dengan menentukan indikatornya.
Responden tinggal memilih alternatif jawaban yang telah disediakan. Butir-butir
instrumen disusun dengan menggunakan skala likert untuk mengukur pendapat atau
47 Husaini Usman - Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial. (Jakarta: Bumi Aksara,
2011), h. 55.
48 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif , h. 87.
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persepsi seseorang. Instrumen angket ini membahas tentang uang panai, cinta dan
kawin lari di Desa Pabbentengan Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Validitas dan Reliabitas
a. Validitas
Terkait dengan keabsahan data dalam penelitian kuantitatif, akan merujuk
pada validitas butir instrumen dan validitas instrumen/skala. Valid bermakna
kemampuan butir dalam mendukung konstruk dan instrumen. Konsep valid sebuah
instrumen/skala yang pada akhirnya akan menetukan valid tidaknya data yang
diperoleh. Konsep validitas setidaknya memiliki tiga konteks, yaitu validitas
penelitian, validitas soal, dan validitas alat ukur. 49
Apabila nilai kolerasi > dengan taraf signifikasi yang digunakan, maka
kuesioner dinyatakan valid atau sahih. Sebaliknya jika < dengan taraf signifikasi yang
digunakan item pertanyaan kuesioner dianggap gugur.50 Pengujian validitas dalam
penelitian ini dilakukan pada seluruh item pertanyaan yang terdiri dari 24 item
pertanyaan.
b. Reliabitas
Reliabitas dilakukan dengan cara mencari harga reliabitas instrumen, yaitu
instrumen terlebih dahulu diujicobakan dan data hasil ujicoba ini dihitung secara
49 Muhammad Idrus, “Metode Penelitian Ilmu Sosial”, (Jakarta: Erlangga, 2009), h. 121.
50 Wili Anri Merdian “Analisis Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan
Pelanggan”, (Yogyakarta, 2007), h.32
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statistik dengan menggunakan beberapa formula statistik. 51 Pengujian reliabitas
dalam penelitian ini dilakukan pada seluruh item pertanyaan yang terdiri dari 24 item
pertanyaan.
2. Uji Asumsi Klasik
Model regresi linier klasik (OLS) berlkitaskan serangkaian asumsi. Tiga di
antara beberapa asumsi regresi klasik yang akan diketengahkan dalam penelitian ini
adalah (lihat Maddala, 1992, hal. 229-269):
a. Non-autokorelasi adalah keadaan dimana tidak terdapat hubungan antara
kesalahan-kesalahan (error) yang muncul pada data runtun waktu (time
series).
b. Homoskedastisitas adalah keadaan dimana error dalam persamaan regresi
memiliki varians konstan.
c. Non-multikolinearitas adalah keadaan dimana tidak ada hubungan antar
variabel-variabel penjelas dalam persamaan regresi.
Penyimpangan terhadap asumsi tersebut akan menghasilkan estimasi
yang tidak sahih. Deteksi yang biasa dilakukan terhadap ada tidaknya penyimpangan
asumsi klasik adalah uji autokorelasi, heteroskedastisitas, dan multikolinearitas.52
51 Muhammad Idrus, “Metode Penelitian Ilmu Sosial”, (Jakarta: Erlangga, 2009), h. 130.




a. Uji Keterandalan Model (Uji F)
Uji keterandalan model atau uji kelayakan model atau yang lebih populer
disebut sebagai uji F (ada juga yang menyebutnya sebagai uji simultan model)
merupakan tahapan awal mengidentifikasi model regresi yang diestimasi layak atau
tidak. Layak (andal) disini maksudnya adalah model yang diestimasi layak digunakan
untuk menjelaskan pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. 53
Langkah-langkah untuk melakukan uji F sebagai berikut:
1) Ho1 = uang panai’ secara simultan tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kawin lari. Ha1 = uang panai’ secara simultan mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap kawin lari. Tingkat signifikansi yang digunakan adalah
0,05 (α = 5%).
2) Ho2 = cinta secara simultan tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kawin lari. Ha2 = cinta secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kawin lari. Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0,05 (α = 5%).
b. Uji T (Uji Parsial)
Uji T dalam regresi linier berganda dimaksudkan untuk menguji apakah
parameter (koefisien regresi dan konstanta) yang diduga untuk mengestimasi
persamaan/model regresi linier berganda sudah merupakan parameter yang tepat atau
belum.54 Langkah-langkah untuk melakukan uji T sebagai berikut:
53 Muhammad Iqbal, Regresi Linier Berganda,h.12
54 Muhammad Iqbal, Regresi Linier Berganda,h.13
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1) Ho1 = Variabel uang panai’ secara parsial tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap kawin lari. Ha1 = Variabel uang panai’ secara parsial
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kawin lari.
2) Ho2 = Variabel cinta secara parsial tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kawin lari. Ha2 = Variabel cinta secara parsial mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap kawin lari.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten
Gowa
a. Sejarah Terbentuknya Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten
Gowa
Pada Tahun 1931 keadaan masyarakat sangat memprihatinkan karena
terjadinya peperangan dan kekacauan dimana-mana yang mengakibatkan kurangnya
bahan pokok sehingga masyarakat pada saat itu masuk hutan untuk bersembunyi.55
Kemudian menunjuk tokoh masyarakat sebagai pemimpin sementara kemudian,
terbentuk syarat dan adat yang harus dipenuhi oleh masyarakat setempat pada saat itu.
Pada Tahun 1945 seluruh masyarakat keluar hutan karena keadaan saat itu sudah
membaik dan tidak ada lagi kekacauan serta peperangan akan tetapi, masih
kekurangan pangan.56 Pada Tahun 1962 diadakan musyawarah untuk membentuk
Desa maka dikumpulkanlah tokoh-tokoh masyarakat untuk bertukar pikiran dan
memberi nama Desa tersebut. Pimpinan rapat pada saat itu Dg Mile yang merupakan
55Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, (Gowa: 2015), h. 1.; dikutip dalam Rezky
Nurfajrianti Wahab, Upaya Pemberdayaan Pemulung Sampah di Tempat Pembuangan Akhir (TPA)
Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa (Gowa: 2017), h.53
56Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.(Gowa: 2015), h. 1.; dikutip dalam Rezky
Nurfajrianti Wahab, Upaya Pemberdayaan Pemulung Sampah di Tempat Pembuangan Akhir (TPA)
Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa
41
tokoh masyarakat Bajeng.57 Pada rapat itu masyarakat sepakat memberi nama Desa
tersebut Desa Pertahanan. Diberi nama pertahanan karena merupakan tempat
pertahanan para pejuang zaman perang dan pada saat itu juga para tokoh masyarakat
merubah ke dalam bahasa Makassar menjadi Pabbentengang dan menunjuk Muchsin
Dg Timung sebagai Kepala Desa pertama yang merupakan tokoh masyarakat dan
dibentuk juga Dusun serta RK/RW.58
Tahun 1945 terbentuk Cadika Bumi Perkemahan, pada saat itu diadakan
Jambore Nasional yang dihadiri oleh beberapa daerah di Indonesia.59 Tahun 1971
dibangun sekolah di Desa Pabbentengang yang merupakan tempat menimba ilmu
bagi masyarakat, sehingga masyarakat tidak perlu lagi ke daerah lain.60
Tahun 1976 dibangun kantor LPTI (Lembaga Penelitian Pertanian) oleh
Pemerintah dan sebagian pekerjanya merupakan warga Desa Pabbentengang yang
diangkat menjadi tenaga honorer. Tahun 1977 masyarakat sudah memegang surat
kepemilikan tempat dan sawahnya masing-masing. Tahun 1978 dibangun kantor
57Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, (Gowa: 2015), h. 1.(Gowa: 2015), h. 1.;
dikutip dalam Rezky Nurfajrianti Wahab, Upaya Pemberdayaan Pemulung Sampah di Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa (Gowa: 2017),
h.54
58 Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa(Gowa: 2015), h. 1.; dikutip dalam Rezky
Nurfajrianti Wahab, Upaya Pemberdayaan Pemulung Sampah di Tempat Pembuangan Akhir (TPA)
Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa
59Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, h. 63.h. 1.; dikutip dalam Rezky Nurfajrianti
Wahab, Upaya Pemberdayaan Pemulung Sampah di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa
60Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, h. 61.h. 1.; dikutip dalam Rezky Nurfajrianti
Wahab, Upaya Pemberdayaan Pemulung Sampah di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa
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peternakan dan juga sebagian pekerjanya adalah warga Desa Pabbentengang yang
diangkat menjadi tenaga honorer.61
Tahun 1982 adanya program Lappo Ase sehingga masyarakat Pabbentengang
sudah bersama-sama tanam padi karena bibit unggul sudah tersedia, jadi masyarakat
tidak lagi menjadikan jagung dan singkong sebagai makanan pokok. Di Tahun itu
juga sudah terbentuk kelompok tani dan sudah ada benih, pupuk, dan modal yang
diberikan oleh Pemerintah.62
Tahun itu juga diadakan lomba Desa tingkat Kabupaten, Desa Pabbentengang
menjadi juara ke 3 dan mendapat hadiah generator diesel dan gilingan padi.63 Pada
Tahun 1983 diadakan pengukuran untuk pengerasan jalan. Tahun 1984 listrik masuk
Desa Pabbentengang sehingga keadaan menjadi lebih baik karena saat itu masyarakat
masih menggunakan penerangan lampu minyak. Pertama kali listrik digunakan
dengan daya 450 watt.64 Tahun 1997 diadakan pergantian Kepala Desa dari
61Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, (Gowa: 2015), h. 62.h. 1.; dikutip dalam Rezky
Nurfajrianti Wahab, Upaya Pemberdayaan Pemulung Sampah di Tempat Pembuangan Akhir (TPA)
Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa (Gowa: 2017), h.55
62Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.h. 1.; dikutip dalam Rezky Nurfajrianti Wahab,
Upaya Pemberdayaan Pemulung Sampah di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa
63Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, h. 2.h. 1.; dikutip dalam Rezky Nurfajrianti
Wahab, Upaya Pemberdayaan Pemulung Sampah di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa
64Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, h. 58.h. 1.; dikutip dalam Rezky Nurfajrianti
Wahab, Upaya Pemberdayaan Pemulung Sampah di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa (Gowa: 2017), h.56
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Baharuddin Dg Sarro ke anaknya Juanda Dg Lala.65 Di masa Pemerintahannya
masyarakat merasakan banyak perubahan atau kemajuan baik dari segi pembangunan
maupun pendidikan. Masyarakat merasa lebih sejahtera. Tahun 1998 adanya
pengaspalan jalan sehingga transportasi menjadi lancar.66
Tahun 2000 dibangun irigasi yang dialiri oleh bendungan bissua, irigasi ini
meningkatkan taraf hidup masyarakat dan lebih sejahtera, karena pada Tahun
sebelumnya hanya panen 1 kali setelah adanya irigasi, masyarakat sudah bisa panen
padi sampai 2 kali dan palawija 1 kali. Tahun 2003 Pabbentengang dimekarkan
menjadi 2 bagian dan beberapa Dusun masuk wilayah Desa Paraikatte hanya Dusun
Borikamase, Sunggumanai, Sugitangnga, dan Julukanaya kemudian dimekarkan
kembali lagi menjadi 6 Dusun. 67
Tahun 2004 masyarakat Desa Pabbentengang mengadakan pesta demokrasi
melalui pemilihan langsung oleh masyarakat dengan suara terbanyak yaitu Abd.
Halim Pattola Dg Sijaya. Tahun 2008 dibangun Puskesmas di Dusun Sunggumanai
oleh Pemerintah sehingga masyarakat merasa sangat terbantu karena adanya program
kesehatan gratis dan berbagai penyuluhan kesehatan. Dengan adanya Puskesmas,
65. Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa,h. 2.h. 1.; dikutip dalam Rezky Nurfajrianti
Wahab, Upaya Pemberdayaan Pemulung Sampah di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa
66Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, (Gowa: 2015), h. 58.h. 1.; dikutip dalam Rezky
Nurfajrianti Wahab, Upaya Pemberdayaan Pemulung Sampah di Tempat Pembuangan Akhir (TPA)
Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa
67Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, h. 3.h. 1.; dikutip dalam Rezky Nurfajrianti
Wahab, Upaya Pemberdayaan Pemulung Sampah di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa
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balita yang gizi buruk mendapatkan bantuan langsung berupa makanan dan susu
sehingga gizi buruk berkurang.68
Tahun 2009 diadakan lagi pemilihan Kepala Desa pada waktu itu H. Abd
Salam Dg Rani yang terpilih. Di Tahun itu juga diadakan perbaikan beberapa masjid,
perbaikan jalan aspal, dan pengaspalan baru. Serta program Pemerintah provinsi yang
bernama Baruga Sayang masuk ke Desa Pabbentengang.69 Pada Tahun 2010
pembenahan beberapa program yang ada di Desa baik Pemerintah maupun
pembangunan yaitu pembuatan jalan tani di Dusun Borikamase oleh PNPM-MP
sehingga masyarakat tidak kesulitan lagi dalam mengangkut saprodi dan hasil panen.
Selain itu, juga diadakan rehab kantor Desa.70
Pada Tahun 2016 terpilihlah Kepala Desa yaitu Anwar Dg Ngopa.
b. Visi dan Misi Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa
1) Visi Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa
Masyarakat Desa Pabbentengang melestarikan nilai-nilai yang
bersumber dari agama dan budaya Suku Makassar. Harmonisasi hubungan antar
68Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, h. 61.h. 1.; dikutip dalam Rezky Nurfajrianti
Wahab, Upaya Pemberdayaan Pemulung Sampah di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa (Gowa: 2017), h.57
69Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, (Gowa: 2015), h. 62.h. 1.; dikutip dalam Rezky
Nurfajrianti Wahab, Upaya Pemberdayaan Pemulung Sampah di Tempat Pembuangan Akhir (TPA)
Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa
70Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, h. 1.; dikutip dalam Rezky Nurfajrianti Wahab,
Upaya Pemberdayaan Pemulung Sampah di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa
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warga dengan warga dan antar warga dengan Pemerintah Desa yang senantiasa
menjaga keutuhan kebersamaan dan kekeluargaan.71
2) Misi Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa
a) Bidang Pendidikan
i. Membangun dan mendorong majunya bidang pendidikan baik
formal maupun nonformal yang mudah diakses dan dinikmati
seluruh warga masyarakat tanpa terkecuali.
ii.Membangun dan mendorong terciptanya pendidikan yang
menghasilkan insan yang intelektual, insan inovatif, dan insan
entrepreneur.
iii. Membangun dan mendorong terwujudnya keterampilan serta
keahlian baik formal maupun informal yang berbasiskan dan
mengembangkan sektor pertanian, perkebunan, dan perikanan.72
b) Bidang Pertanian
Meningkatkan hasil mutu produksi dan pengolahan usaha dibidang
pertanian padi dan palawija.73
71Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, h. 10 .h. 1.; dikutip dalam Rezky Nurfajrianti
Wahab, Upaya Pemberdayaan Pemulung Sampah di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa (Gowa: 2017), h.58
72 Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, (Gowa: 2015), h. 10.h. 1.; dikutip dalam Rezky
Nurfajrianti Wahab, Upaya Pemberdayaan Pemulung Sampah di Tempat Pembuangan Akhir (TPA)
Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa
73 Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.h. 1.; dikutip dalam Rezky Nurfajrianti Wahab,
Upaya Pemberdayaan Pemulung Sampah di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa
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c) Bidang Sarana dan Prasarana
Membangun dan mendorong pembangunan infranstruktur yang
menunjang segala bidang usaha terutama pada sektor pertanian ,
perkebunan, peternakan, dan perikanan.74
d) Bidang Perekonomian
Membangun dan mendorong untuk mengembangkan usah-usaha
sektor -sektor pertanian, perkebunan, peternakan, dan perikanan
baik pada tahapan produksi maupun pengolahan hasilnya sampai
pada pemasarannya.75
c. Kondisi Geografis Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa
1) Letak Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa
Secara administrasi Desa Pabbentengang terletak di Wilayah Timur
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, yang merupakan salah satu Desa dari 10 Desa
dan 4 Kelurahan dan Wilayah Desa Pabbentengang secara administrasi dibatasi oleh
wilayah Kabupaten dan Kecamatan serta Desa tetangga.76
2) Demografi/ Batas Desa
a) Sebelah Utara : Berbatasan dengan Desa Paraikatte
74 Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, h. 11.h. 1.; dikutip dalam Rezky Nurfajrianti
Wahab, Upaya Pemberdayaan Pemulung Sampah di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa (Gowa: 2017), h.59
75 Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.h. 1.; dikutip dalam Rezky Nurfajrianti Wahab,
Upaya Pemberdayaan Pemulung Sampah di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa
76 Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, h. 20.
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b) Sebelah Selatan: Berbatasan dengan Desa Lassang Kabupaten Takalar
c) Sebelah Barat : Berbatasan dengan Desa Maccini Baji
d) Sebelah Timur : Berbatasan dengan Desa Towata Kabupaten
Takalar77
3) Administrasi
Wilayah Desa Pabbentengang terdiri dari 8 Dusun yaitu sebagai berikut.
Tabel 4.1
Data Umum Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa
Sumber: Pemerintah Desa Pabbentengang, 2017
77 Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.
No Wilayah Jumlah KK Jumlah Jiwa
1 Bukkangraki 235 813
2 Sunggumai 200 695
3 Palompong Barat 180 659
4 Palompong Timur 158 696
5 Sugitangnga I 135 725
6 Sugitangnga II 134 542
7 Lanra-Lanra 145 637




Keadaan Topografi Desa Pabbentengang merupakan daerah dataran rendah
berada di ketinggian antara 300-500 di atas permukaan laut.78
5) Kondisi dan Ciri Geografi Wilayah
Wilayah Desa Pabbentengang secara umum mempunyai ciri geografi berupa
daerah dataran rendah dengan hamparan persawahan dan perkebunan yang dijadikan
sebagai lahan pertanian dan penggembalaan ternak sapi. Desa Pabbentengang juga
merupakan daerah irigasi Bissua. Selain itu, kondisi alam Desa Pabbentengang yang
merupakan daerah dataran rendah dengan panorama alam yang masih asri. Oleh
karena itu, Desa Pabbentengang sangat cocok sebagai tempat pertanian dan
perkebunan.79
Di Dusun Sunggumanai terdapat TPA (Tempat Pembuangan Akhir) banyak
dimanfaatkan oleh masyarakat untuk mencari nafkah. Di Dusun Sunggumani juga
terdapat Cadika (Tempat Perkemahan) yang mempunyai lahan yang luas, selain
dimanfaatkan sebagai perkemahan juga merupakan lapangan Desa Pabbentengang.80
78 Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, (Gowa: 2015), h. 13.h. 1.; dikutip dalam Rezky
Nurfajrianti Wahab, Upaya Pemberdayaan Pemulung Sampah di Tempat Pembuangan Akhir (TPA)
Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa (Gowa: 2017), h.61
79 Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, h. 62.; dikutip dalam Rezky Nurfajrianti Wahab,
Upaya Pemberdayaan Pemulung Sampah di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa (Gowa: 2017), h.62
80 Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.h. 1.; dikutip dalam Rezky Nurfajrianti Wahab,
Upaya Pemberdayaan Pemulung Sampah di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa
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e. Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat
Penduduk Desa Pabbentengang pada umumnya bermata pencaharian sebagai
petani. Sumber daya alam yang dihasilkan seperti padi, jagung, kedelai, kacang hijau,
kacang panjang, ubi kayu, dan ubi jalar.81 Bertani merupakan pekerjaan pokok bagi
sebagian masyarakat Desa Pabbentengang, dan mempunyai pekerjaan sampingan
pada sektor peternakan, pengrajin batu bata, dan usaha warung. Petani juga ada dua
yaitu petani pemilik dan petani penggarap dimana sebagian besar masyarakat petani
memasarkan hasil pertanian kepada pedagang eceran serta sebagian kecil masyarakat
Desa Pabbentengang ada yang bergelut dibidang pemerintahan (PNS).82
2. Fenomena Kawin Lari Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa
Fenomena kawin lari di Pabbentengang sudah ada sejak dulu, bahkan
terhitung beberapa tahun ini berkurang dibandingkan dahulu. Mereka yang kawin lari
tidak mengenal strata sosialnya, pekerjaan, umur dll.83
Berbagai rangkaian yang harus dilalui oleh pasangan yang kawin lari,
meskipun harus menghadapi resiko karena keputusannya tersebut. Keputusan
melakukan kawin lari biasanya berawal dari pihak perempuan. Ia melaporkan diri ke
imam desa untuk dikawinkan dengan seorang laki-laki. Setelah itu imam desa
81 Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, (Gowa: 2015), h. 62.; dikutip dalam Rezky
Nurfajrianti Wahab, Upaya Pemberdayaan Pemulung Sampah di Tempat Pembuangan Akhir (TPA)
Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa
82 Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. (Gowa: 2015).h.62.: dikutip dalam Rezky
Nurfajrianti Wahab, Upaya Pemberdayaan Pemulung Sampah di Tempat Pembuangan Akhir (TPA)
Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa (Gowa: 2015).h.64
83Ismail HP (59 Tahun), Kepala Dusun Sugitanga I, Wawancara, Desa Pabbentengang, 2017.
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mengusruskan perkawinannya dengan mendatangi pemerintah desa perempuan untuk
meminta persetujuan orang tua/ wali perempuan. Ketika orang tua perempuan setuju
dengan syarat menandatangani surat persetujuan yang diajukan oleh imam desa maka
laki-laki dan perempuan tersebut dikawinkan di desa yang ia tempati melapor.84
Mereka yang kawin lari tetap mendapat warisan setelah abbaji, berbeda
dengan suku lain yang tidak lagi diberikan kesempatan mendapatkan warisan. Abbaji’
adalah proses berdamainya pasangan kawin lari dengan keluarga dan menjadi
pasangan suami istri yang sah. Namun, sesuai hukum adat mereka akan dibunuh
ketika bertemu dengan keluarga perempuan yang kawin lari. Dahulu, ada pasangan
yang bertemu dengan keluarga perempuan maka keduanya dibunuh, tidak lagi
melihat/ menimbang bahwa yang ia bunuh adalah anaknya sendiri. Karena rasa siri’
begitu tinggi orangtua perempuan yang melakukan kawin lari. Bahkan mayat mereka
diurus oleh keluarga laki-laki karena keluarga perempuan tidak sudi. Hal ini yang
menyebabkan yang melakukan kawin lari pergi ke kampung atau daerah lain.
Beberapa keluarga tidak menerima anaknya untuk abbaji, bahkan sampai meninggal
dan mayatnya pun tidak dibiarkan untuk sampai dihadapan keluarganya.85
Kawin lari yang disebabkan perempuan tidak setuju karena dijodohkan oleh
orang tuanya biasanya uang panai’ yang diberikan oleh laki-laki lain lebih banyak.
Sebaliknya, uang panai’ lebih sedikit bukan karena sebab tersebut misalnya karena
84 Kaharuddin (40 Tahun), Imam Desa Pabbentengang, Wawancara, Desa Pabbentengang, 5
September 2017.
85 Ismail HP (59 Tahun), Kepala Dusun Sugitanga I, Wawancara, Desa Pabbentengang, 5
September 2017.
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terlanjur hamil, ataupun karena memang dari pihak laki-laki kurang mampu untuk
memberikan uang panai’ yang ditargetkan oleh keluarga piahk perempua. Di sisi lain
keluarga perempuan merindukan anaknya maka uang panai’ diturunkan sesuai
kemapuan laki-laki.86
2. Deskrpisi Pengumpulan Data
Dari hasil penelitian ini diuraikan hasil penelitian tentang pengaruh uang
panai’ dan cinta terhadap kawin lari di Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng
Kabupaten Gowa dengan jumlah responden sebanyak 62 responden. Pengumpulan
data yang diperoleh dengan menggunakan kuesioner.
Deskripsi dimulai dari analisis univariat dan bivariat menampilkan pengaruh
antara variabel independen dengan variabel dependen.
Hasil pengumpulan data diolah menggunakan program komputer SPSS versi
16.0 yang disajikan dalam bentuk tabel disertai penjelasan. Analisa data dilakukan
dengan menggunakan uji statistik Chis Quare dan Spearman’s rho dengan nilai
derajat kemaknaan p < 0,05. Bila probabilitas lebih kecil dari pada α = 0.05, maka Ho
di tolak dan Ha diterima yang berarti ada pengaruh bermakna antara variabel
independen dengan variabel dependen.
Dari hasil penelitian ini, data yang diperoleh setelah diolah, disajikan dalam
bentuk tabel sebagai berikut:
86 Ismail HP (59 Tahun), Kepala Dusun Sugitanga I, Wawancara, Desa Pabbentengang, 5
September 2017.
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a. Karakteristik responden berdasarkan umur
Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan umur di Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa dilihat dari Tabel 4.2
menunjukkan bahwa dari 62 jumlah responden yang dilihat dari umur, maka umur
responden yang paling banyak adalah umur 37-43 tahun sebanyak 19 (30.6%)
responden sedangkan yang paling sedikit adalah umur 58-64 tahun sebanyak 3
responden ( 4.8% ).
Tabel 4.2
Distribusi frekuensi responden berdasarkan umur
di Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa
Umur N %
23-29 Tahun 12 19.4
30-36 Tahun 11 17.7
37-43 Tahun 19 30.6
44-50 Tahun 8 12.9
51-57 Tahun 9 14.5
58-64 Tahun 3 4.8
Total 62 100.0
Sumber: Data Primer Agustus 2017
b. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
Tabel 4.3
Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin
di Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa




Sumber : Data Primer Agustus 2017
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Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin di
Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa dilihat dari Tabel 4.3
menunjukkan bahwa dari 62 jumlah responden yang dilihat dari jenis kelamin, maka
jenis kelamin responden yang paling dominan ataupun yang paling banyak adalah
perempuan sebanyak 36 responden (58.1%) sedangkan yang paling sedikit adalah
laki-laki sebanyak 26 responden ( 41.9% ).
c. Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan
Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan pekerjaan di di
Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa dilihat dari Tabel 4.4
menunjukkan bahwa dari 62 jumlah responden yang dilihat dari pekerjaan, maka
pekerjaan yang paling banyak yaitu Ibu Rumah Tangga (IRT) sebanyak 29
responden (46.8%) dan yang paling sedikit yaitu sopir sebanyak 1 responden (1.6%).
Tabel 4.4
Distribusi frekuensi responden berdasarkan pekerjaan










Sumber : Data Primer Agustus 2017
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3. Pengujian Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas
Berdasarkan hasil uji validitas dalam penelitian ini dilakukan pada seluruh
item pertanyaan yang terdiri dari 24 item pertanyaan. Hasil pengujian instrumen
setiap item telah valid sesuai dengan kriteria validitas yaitu lebih kecil dari 0.05 (>
dengan taraf signifikasi yang digunakan kecuali item pertanyaan kawin lari dilakukan
kerana orang tua dari salah satu pihak tidak setuju. Jadi, item pertanyan yang tidak
valid dihilangkan.
b. Uji Reliabilitas
Instrumen dalam penelitian ini dikatakan reliabel atau handal apabila
dipergunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama sehingga
menghasilkan data yang sama pula. Adapun hasil uji reliabilitas (kehandalan) tersebut
di atas diperoleh koefisien realibily alpha > 0.05 > 0.044). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa item instrumen penelitian yang mengukur dinyatakan reliabel,
sehingga dapat digunakan dalam pengujian hipotesis. Hal ini berarti setiap butir
pernyataan dari variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah reliabel (andal)
atau dapat dikatakan bahwa instrumen penelitian yang digunakan dalam fungsi
ukurnya tidak menimbulkan arti ganda sehingga memiliki keandalan dalam mengukur
pengaruh uang panai’ dan cinta terhadap kawin lari Desa Pabbentengang Kecamatan
Bajeng Kabupaten Gowa.
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c. Pengujian Asumsi Klasik
Pengujian ini bertujuan untuk memperoleh nilai penduga yang tidak bias dan
efisien dari suatu persamaan regresi berganda, maka datanya harus memenuhi
kriteria asumsi klasik sebagai berikut:
1) Uji Normalitas
Pengujian normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat tampilan
normal probability plot. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Jika data
menyebar jauh dari garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis
diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
Adapun hasil pengujian grafis normalitas dalam penelitian ini, dapat dilihat
pada Gambar 4.2 berikut.
Gambar 4.2
Hasil Uji Normalitas
Sumber : Data Primer 2017
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Berdasarkan hasil pengujian grafik normal probability plot, tampak bahwa
titik-titik menyebar disekitar garis diagonal, serta penyebarannya mengikuti arah
garis diagonal. Pengujian distribusi data yang dilakukan dengan metode grafis ini
menunjukkan hasil yang dapat disimpulkan bahwa model regresi layak digunakan
karena telah memenuhi asumsi normalitas.
2) Uji Multikolinearitas
Pengujian multikolinearitas ini dilakukan dengan cara melihat nilai VIF
(Variance Inflation Factors) dan nilai tolerance.
Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa angka tolerance dari variabel
independen semuanya menunjukkan angka > 0,10, hal ini berarti bahwa tidak terjadi
korelasi antar variabel independen. Kemudian untuk angka variabel inflation factor
(VIF), semua variabel independen menunjukkan VIF<10. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak terjadi multikolinearitas antara variabel
independen tersebut.
Adapun hasil perhitungan nilai VIF dan Tolerance yang dilakukan untuk
regresi dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut.
Tabel 4.5
Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Independen Tolerance VIF Keterangan
Uang Panai’ (X1) 0,949 1,053 Tidak Multikolinieritas
Cinta (X2) 0,949 1,053
Tidak Multikolinieritas
Sumber : Data Primer 2017
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3) Uji Heterokedastisitas
Heterokedastisitas diuji dengan menggunakan grafik scatterplot. Jika titik-
titik yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang), maka
terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, titik-titik menyebar di atas
dan di bawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
Berdasarkan gambar 4.3 tampak bahwa persebaran data tidak membentuk
pola yang jelas, titik-titik data menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y.
Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas dalam
model regresi.




Sumber : Data Primer 2017
4) Uji Autokorelasi
Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai Durbin-Watson (DW).
Syarat bahwa tidak ada autokorelasi positif dan negatif jika; dU<dw<(4-dU). Berikut
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akan disajikan nilai dL dan dU dari tabel Durbin Watson (DW) pada α = 5%; k = 2
pada Tabel 4.6 berikut.
Berdasarkan tabel 4.6 terlihat bahwa syarat dU<dw<(4-dU) atau
1.5232<1.6561<2.4768terpenuhi. Nilai Durbin Watson (DW) lebih besar dari dU
(2.060>1.6561) dan nilai Durbin Watson (DW) lebih kecil dari 4-dU (2.060<2.4768)




Durbin Watson (DW) dL dU 4-dU
2.060 1.5232 1.6561 2.4768
Sumber : Data Primer 2017
d. Pengujian Hipotesis
Berdasarkan hasil uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heterokedastisitas dan uji autokorelasi menunjukkan bahwa
regresi berganda yang diestimasi telah memenuhi syarat asumsi-asumsi klasik
sehingga diharapkan hasilnya akan baik dalam menganalisis pengaruh uang panai’
dan cinta terhadap kawin lari. Pengujian terhadap hasil regresi yang diperoleh
dilakukan pengujian secara serempak dengan menggunakan uji-F dan pengujian
secara parsial menggunakan uji-t. Untuk lebih jelasnya diuraikan sebagai berikut.
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1) Pengujian Hipotesis secara Simultan
Pengujian secara simultan bertujuan untuk melihat pengaruh variabel uang
panai’ dan cinta terhadap kawin lari dengan melihat nilai F-hitungnya. Adapun hasil
pengujian secara simultan dapat dilihat pada Tabel 4.7.
Data pada Tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai F-hitung yang diperoleh adalah
4.77 dengan tingkat signifikansi 0.012, artinya bahwa variabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen dengan tingkat signifikansi sebesar 0.012.
Sedangkan nilai F-tabel (df1=2; df2=59; α=0,05) diperoleh 3.1531. Dengan demikian,
nilai F-hitung>F-tabel atau 4.77>3.1531 yang berarti nilai ini menyatakan pengaruh
yang positif dan signifikan pada tingkat signifikansi 5%. Dengan hasil ini, maka
dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama yang menyatakan “pengaruh uang panai
dan cinta terhadap kawin lari Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten
Gowa” terbukti kebenarannya dan diterima.
Tabel 4.7
Pengujian secara Simultan (Uji F)
ANOVAa




n 172.429 2 86.214 4.77 0.012
b
Residual 1064.813 59 18.048
Total 1237.242 61
a. Dependent Variable: Kawin Lari
b. Predictors: (Constant), Uang Panai’, Cinta
Sumber : Data Primer 2017
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2) Pengujian Hipotesis secara Parsial
Pengujian secara parsial digunakan untuk melihat pengaruh variabel uang
panai’ dan cinta terhadap kawin lari secara parsial (sendiri-sendiri). Hasil
pengujiannya dapat dilihat pada nilai t-hitungnya. Adapun hasil pengujian secara
parsial (t-hitung) dapat dilihat pada tabel 4.8.
Berdasarkan pengujian secara parsial seperti pada Tabel 4.8 dapat diketahui
dari nilai t-hitung<t-tabel yakni 2,0003 diperoleh dari (df=n-2=62-2=60; α=0,05) dan
dapat juga dilihat melalui tingkat signifikansinya dimana kolom sig. probabilitas pada
Tabel 4.8 diperoleh nilai signifikansi > 0,05.
Tabel 4.8










B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 8.611 5.548 1.552 1.126
Uang Panai’ 0.074 0.107 0.051 0.409 0.684 0.949 1.053
Cinta 0.309 0.181 0.359 2.893 0.005 0.949 1.053
a. Dependent Variable: Kawin Lari
Sumber : Data Primer 2017
Perincian uji secara parsial untuk masing-masing variabel sebagai berikut:
a) Variabel uang panai’ memiliki t-hitung 0.409<2,0003 dan signifikansi
0.684>0,05, ini berarti bahwa variabel uang panai’ tidak berpengaruh dan tidak
signifikan terhadap kawin lari Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng
Kabupaten Gowa. Dengan demikian, hipotesis pertama yang menyatakan “ada
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pengaruh antara uang panai terhadap kawin lari yang dikategorikan lemah”
adalah ditolak.
b) Variabel cinta memiliki t-hitung 2.893>2,0003 dan signifikansi 0,005<0,05, ini
berarti bahwa variabel cinta berpengaruh positif dan signifikan terhadap kawin
lari Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Dengan demikian,
hipotesis kedua yang menyatakan “ada pengaruh antara cinta terhadap kawin lari
yang dikategorikan kuat” terbukti kebenarannya dan diterima.
Selanjutnya dari tabel pengujian secara parsial dapat pula diketahui hasil
persamaan regresi linier berganda dari model penelitian ini adalah sebagai berikut:
Y = 8.611 + 0.074X1 + 0.309X2
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda tersebut, maka dapat
diinterpretasikan sebagai berikut:
1) Konstanta (bo) = 8.611, menunjukkan bahwa jika variabel uang panai’ dan cinta
dalam keadaan tetap atau tidak mengalami perubahan, maka kawin lari yang
terjadi adalah sebesar 8.611 satuan.
2) b1 = 0.074, menunjukkan bahwa apabila variabel uang panai’ meningkat sebesar
1 satuan, maka maka kawin lari yang terjadi adalah cenderung meningkat
sebesar 0.074 satuan.
3) b2 = 0.309, menunjukkan bahwa apabila variabel gaya hidup meningkat sebesar





a. Hasil univariat berdasarkan uang panai’
Tabel 4.9
Distribusi Responden Berdasarkan Uang Panai’ di Desa Pabbentengang
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa
Uang Panai’ N %
Uang Panai’ 51 82.3
Bukan Uang Panai’ 11 17.7
Total 62 100
Sumber : Data Primer Agustus 2017
Pada Tabel 4.9 menunjukkan bahwa dari 62 responden berdasarkan uang
panai’ didapatkan sebanyak 51 responden (82.3%) kawin lari karena uang panai’
dan bukan uang panai’ sebanyak 11 responden (17.7%).
b. Hasil univariat berdasarkan cinta
Tabel 4.10




Bukan Cinta 1 1.6
Total 62 100
Sumber : Data Primer Agustus 2017
Pada Tabel 4.10 menunjukkan bahwa dari 62 responden berdasarkan cinta
didapatkan sebanyak 61 responden (98.4%) kawin lari karena cinta dan bukan cinta
sebanyak 1 responden (1.6%).
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d. Hasil univariat berdasarkan kawin lari
Tabel 4.11
Distribusi Responden Berdasarkan Kawin Lari di Desa Pabbentengang
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa
Kawin Lari N %
Sebab Kawin Lari 39 62.9
Bukan Sebab Kawin Lari 23 37.1
Total 62 100
Sumber : Data Primer Agustus 2017
Pada Tabel 4.11 menunjukkan bahwa dari 62 responden berdasarkan sebab
kawin lari didapatkan sebanyak 39 responden (62.9%) dan bukan sebab kawin lari
sebanyak 23 responden (37.1%).
2. Analisis Bivariat
a. Pengaruh uang panai’ terhadap kawin lari
Berdasarkan analisa data yang memengaruhi sebab kawin lari dilihat dari
tabel 4.12 menunjukkan bahwa dari 62 responden, yaitu uang panai’ merupakan
sebab kawin lari sebanyak 32 responden (51.7%) dan yang bukan uang panai’
merupakan sebab kawin lari sebanyak 4 responden (6.5%).
Tabel 4.12
Pengaruh Uang Panai’ terhadap Kawin Lari di Desa Pabbentengang
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa






n % n % N %
Uang Panai’ 32 51.7 7 11.3 39 82.3
Bukan Uang Panai’ 19 30.6 4 6.5 23 17.7
Total 51 82.3 11 17.7 62 100.0
Sumber: Data Primer Agustus 2017
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Berdasarkan pengelolan data dan hasil analisis data yang dilakukan oleh penulis
menunjukkan bahwa sebagian besar pengaruh uang panai’ terhadap sebab kawin lari
sebanyak 32 responden (51.7%). Kedua, bukan uang panai’ terhadap sebab kawin
lari sebanyak 19 responden (30.6%). Ketiga, uang panai’ terhadap bukan sebab
kawin lari sebanyak 7 responden (11.3%). Keempat, bukan uang panai’ terhadap
bukan sebab kawin lari sebanyak 4 responden (6.5%).
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor penyebab kawin lari
beragam, namun uang panai’ merupakan faktor penyebab kawin lari hal ini karena
siri’ dan gengsi menjadi pertimbangan keluarga pada penentuan jumlah uang panai’.
Dilihat dulu apakah dia kuliah atau tidak, meskipun rumahnya seperti gubuk
tapi karena siri’ dan gengsi maka pihak keluarga perempuan menghitung biaya kuliah
sehingga menargetkan uang panai’ yang besar.87
Hal tersebut membuktikan sifat siri’ yang masih dijunjung tinggi oleh
masyarakat. Berkenan dengan pendapat Kahar (2012) bahwa siri’ memang masih
tetap diakui sebagai salah satu nilai budaya yang sangat mempengaruhi kepribadian
orang Bugis Makassar.
Uang panai’ merupakan tradisi yang berlaku dalam masyarakat serta besar atau
kecilnya pesta yang diselenggarakan menegaskan kedudukan sosial dan garis
ketutunan.
Besarnya pesta akan dipengaruhi oleh jumlah uang panai’ karena niatnya juga
mengumpulkan keluarga di perkawinan jadi perlu banyak biaya juga. Biasanya akan
panjang waktu pesta, tapi kalau sedikit uang panai’ pesta siang saja tidak ada pesta
87 Saniasa, Pelaku Kawin Lari, Wawancara, Desa Pabbentengang, 20 Agustus 2017.
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malam dan mappaccing. Kedudukan sosial menjadi tolak ukur kalau ada jabatan dan
sudah haji uang panai’nya besar, meskipun ata tapi yang manjaga akhlak dan norma
juga manjadi pertimbangan.88
Hal ini sejalan dengan penelitian Sri Rahayu dan Yudi (2015) yang menyatakan
bahwa uang belanja (uang panai’) adalah sejumlah uang yang diberikan oleh calon
mempelai pria kepada calon mempelai wanita yang merupakan bentuk penghargaan
dan realitas penghormatan terhadap norma dan strata sosial.
Menurut Cooley bahwa perasaan diri bersifat sosial karena maknanya
diciptakan melalui bahasa dan budaya bersama dari interpretasi subjektif individu,
atas orang-orang yang mereka anggap penting yang punya hubungan dekat
(significant other). Jadi, pasangan yang melakukan kawin lari tidak semata-mata
terjadi karena keinginan dari dalam diri individu tersebut, melainkan juga adanya
dorongan inilah disebut faktor tradisi masyarakat setempat. Terbukti dengan jumlah
kawin lari di Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa yang
mencapai angka 200 penduduk.
Kalau di sini menikah, uang belanja yang ditanggung oleh pihak laki-laki, jadi
meskipun suka sama suka tapi kurang uang panai tetap orang tua tidak setuju
akhirnya mereka memutuskan untuk kawin lari. Perempuan keluar dari kampung,
terkadang karena perempuan takut ditinggalkan.89
Hasil wawancara tersebur sejalan dengan pendapat Effendi (1976) bahwa
pasangan yang melakukan kawin lari, seringkali memilih merantau meninggalkan
88 Saniasa, Pelaku Kawin Lari, Wawancara, Desa Pabbentengang, 20 Agustus 2017.
89 Darmawati (43 Tahun), Pelaku Kawin Lari, Wawancara, Desa Pabbentengang, 5
September 2017.
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kampung halaman. Mereka sadar, sebenarnya telah merusak siri’ keluarga dengan
memilih jalan tersebut. Bahkan beberapa pasangan yang pernah kawin lari tidak
kembali sampai ia meninggal di tempat rantauannya karena kedua orang tua tidak
menerimanya sebagai anak karena siri’ yang dijunjung tinggi.
Faktor uang panai’ dan cinta saling berhubungan yang awalnya mereka saling
mencintai dan pihak keluarga perempuan yang menargetkan uang panai’ yang besar
dan pihak laki laki tidak mampu yang menyebabkan orang tua perempuan tidak
setuju.
Penelitian ini juga sejalan dengan teori fungsionalisme struktural yang
beramsusmsi bahwa masyarakat mempunyai sistem nilai yang menyebar ke segenap
anggota. Beberapa penulis temukan ayah atau ibu mereka yang kawin lari begitupun
juga anak-anak mereka. Penulis juga mememukan seorang kakek dengan bangga
mengatakan bahwa sebanyak tiga kali melakukan kawin lari.
Dalam penelitian ini, penulis menemukan bahwa besarnya uang panai’ menjadi
sesuatu kebanggaan bagi keluarga kedua mempelai, bahkan ketika uang panai’ calon
mempelai laki-laki tidak cukup dengan permintaan calon mempelai perempuan maka
dari pihak keluarga perempuan rela menambahkan uang kepada pihak laki-laki agar
dikatakan uang panai’ yang diberikan besar di mata masyarakat. Terdapat pula kedua
calon mempelai melakukan kawin lari karena uang panai’ yang tidak cukup dengan
target pihak perempuan maka mereka memutuskan untuk kawin lari dan setelah itu
maka ketika kembali uang panai’ yang ditargetkan sebelumnya besar menjadi rendah.
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Kalau uang panai’ belum cukup tapi kedua mempelai mau menikah biasanya
pihak perempuan dijanji untuk dinikahi setelah uang panai’nya cukup satu atau dua
tahun ke depan. Tapi, karena perempuan minta tanggung jawab laki-laki dan
keduanya sudah salaing cinta, kawin lari jadi solusi.90
Hal ini menjadi sebab yang sering kali terjadi, siri’ terkadang tak lagi
bersemayam dalam tutur kata atau perbuatan yang melakukan kawin lari’.
Kadang karena uang panai’ tinggi mereka yang kawin lari di kampung orang
mencari uang untuk bisa kembali maddeceng yaitu didenda karena melanggar (kawin
lari). Ada imam yang berani menikahkan tanpa persetujuan wali perempuan daripada
tidak dinikahkan dengan pertimbangan lain. Mereka tidak mendapatkan surat nikah
asli namun cuma satu atau dua orang yang seperti itu. 91
Dalam Islam syarat sahnya perkawinan adalah adanya wali perempuan yang
mengizinkan atau merestui.
ٍّﻲَِﻟِﻮﺑ ﱠِﻻإ َحَﺎِﻜﻧ َﻻ : ِﷲ ُْلُﻮَﺳر َلﺎَﻗ : َلﺎَﻗ ِِّيَﺮْﻌَﺷﻷا ﻰَْﺳُﻮﻣ ْﻲَِﺑأ َْن◌
Terjemahnya:
Dari Abu Musa Al Asy’ari berkata, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda, “Tidak sah pernikahan kecuali dengan wali”. (HR. Abu
Daud no. 2085, Tirmidzi no. 1101, Ibnu Majah no. 1880 dan Ahmad 4: 418.
Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih)92
Sebagaimana hadis tersebut maka perkawinannya tidak sah, begitupun dalam
UU tentang perkawinan Pasal 2 bahwa perkawinan sah, apabila dilakukan menurut
hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu. Maka tindakan tersebut
telah melanggar syariat agama dan hukum negara.
90 Ismail HP (59 Tahun), Kepala Dusun Sugitanga I, Wawancara, Desa Pabbentengang, 5
September 2017.
91 Ismail HP (59 Tahun), Kepala Dusun Sugitanga I, Wawancara, Desa Pabbentengang, 5
September 2017.
92 Ummul Hamam, “Bentuk Nikah yang Terlarang”, https://rumaysho.com/2180-bentuk-
nikah-yang-terlarang-4-kawin-lari.html (diakses pada 6 Juli 2017)
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b. Pengaruh cinta terhadap kawin lari
Berdasarkan analisa data yang memengaruhi sebab kawin lari dilihat dari
tabel 4.13 menunjukkan bahwa dari 62 responden, yaitu cinta merupakan sebab
kawin lari sebanyak 38 responden (61.3%) dan yang bukan cinta merupakan bukan
sebab kawin lari sebanyak 0 responden (0%).
Tabel 4.13
Pengaruh Cinta terhadap Kawin Lari di Desa Pabbentengang
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa






n % n % N %
Cinta 38 61.3 23 37.1 61 98.4
Bukan Cinta 1 1.6 0 0 1 1.6
Total 39 62.9 23 37.1 62 100.0
Sumber: Data Primer Agustus 2017
Berdasarkan pengelolaan data dan hasil analisis data yang dilakukan oleh
penulis menunjukkan bahwa sebagian besar pengaruh cinta terhadap sebab kawin lari
sebanyak 38 responden (61.3%). Kedua, cinta terhadap bukan sebab kawin lari
sebanyak 23 responden (37.1%). Ketiga, bukan cinta terhadap sebab kawin lari
sebanyak 1 responden (1.6%).
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor penyebab
kawin lari beragam, namun cinta merupakan faktor penyebab kawin lari hal ini
karena menganggap bahwa orang yang dicintai adalah orang yang paling penting
dalam hidupnya, komunikasi yang akrab, selalu bahagia bersama orang yang dicintai,
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kerinduan yang dalam untuk bersatu dengan orang yang dicintai serta perasaaan cinta
terkadang mengalahkan rasa malu sehingga komitmen cinta mendorong seseorang
kawin lari.
Penelitian ini sesuai dengan toeri Sternberg (1988) yang mengemukakan
teori segitiga cinta adalah bahwa cinta memiliki tiga bentuk utama (tiga komponen),
yaitu: keintiman (intimacy), gairah (passion), dan keputusan atau komitmen
(decision/commitment). Berkenaan dengan pendapat Alwisol bahwa cinta adalah
hubungan sehat antara sepasang manusia yang melibatkan perasaan saling
menghargai, menghormati, dan memercayai. Maka maka dapat dikatakan bahwa
kawin lari berawal dari kedekatan dan timbul kepercayaan yang akhirnya menjadi
komitmen cinta. Hal ini juga sesuai dengan yang penulis temukan saat melakukan
penelitian, seorang pemuda dan gadis yang melakukan kawin lari karena salah satu
pihak orang tua tidak merestui sehingga komitmen cinta mengabaikan resiko apapun
meskipun harus melakukan perbuatan yang melanggar norma.
Kebanyakan yang melakukan kawin lari karena terlanjur cinta, sehingga
tidak lagi mempertimbangkan usia, pendidikan, dan lain lain. Ada yang masih
sementara sekolah SMA, kuliah yang sebenarnya sekitar beberapa bulan wisuda, ada
juga yang sudah berumur juga melakukan kawin lari. Saya minta mereka untu
kembali tapi mereka manolak, pokoknya harus diurus dengan kawin lari dengan
pacarnya.93
Hal ini terjadi karena berawal dari kedekatan, mereka senantiasa
berkomunikasi, selalu bersama, sehingga memutuskan dan berkomitmen untuk
melakukan kawin lari yang biasanya berawal dari keputusan perempuan untuk
93 Kaharuddin (40 Tahun), Imam Desa Pabbentengang, Wawancara, Desa Pabbentengang, 5
September 2017.
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melaporkan diri kepada imam meskipun tidak juga terkadang berawal dari keputusan
laki-laki yang berencana untuk melakukan kawin lari. Terbukti dalam penelitian ini
jumlah penduduk asli di Desa Pabbentengang yang melakukan kawin lari lebih
banyak perempuan daripada laki-laki.
Berkenaan dengan kesimpulan tersebut, sejalan dengan teori tindakan bahwa
seseorang yang sedang mengalami perasaan meluap-luap seperti cinta, kemarahan,
ketakutan atau kegembiraan, dan secara spontan mengungkapkan perasaan itu tanpa
refleksi, berarti sedang memperlihatkan tindakan afektif.
Sebenarnya, saya kawin lari karena orang tua yang jodohkan saya dengan orang
lain, sedangkan saya punya pacar daripada menikah dengan yang dijodohkan dan
kami sudah saling cinta lebih baik kawin lari.94
Atas dasar terlanjur saling mencintai, seseorang terkadang tidak lagi berpikir
rasional sehingga melakukan tindakan melanggar norma. Penulis menemukan
seorang nenek diusianya yang ke-62 bahkan tanpa pemikiran yang matang melakukan
kawin lari dengan seorang laki-laki berusia 50-an. Di umur mereka yang ‘sudah
berumur’ menunjukkan perilaku yang dianggap jarang di masyarakat.






Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji secara empiris
pengaruh uang panai’ dan cinta terhadap kawin lari Desa Pabbentengang Kecamatan
Bajeng Kabupaten Gowa. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada masyarakat
yang pernah kawin lari di lari Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten
Gowa, dapat disimpulkan bahwa:
1. Berdasarkan hasil penelitian, ada pengaruh uang panai’ terhadap sebab kawin
lari sebanyak 32 responden (51.7%). Kedua, bukan uang panai’ terhadap
sebab kawin lari sebanyak 19 responden (30.6%). Ketiga, uang panai’
terhadap bukan sebab kawin lari sebanyak 7 responden (11.3%). Keempat,
bukan uang panai’ terhadap bukan sebab kawin lari sebanyak 4 responden
(6.5%). Maka hipotesis penelitian secara simultan ini terbukti bahwa ada
pengaruh antara uang panai’ terhadap kawin lari. Adapun secara parsial
bahwa ada pengaruh uang panai’ terhadap kawin lari dikategorikan lemah
adalah ditolak.
2. Ada pengaruh cinta terhadap sebab kawin lari sebanyak 38 responden (61.3%).
Kedua, cinta terhadap bukan sebab kawin lari sebanyak 23 responden (37.1%).
Ketiga, bukan cinta terhadap sebab kawin lari sebanyak 1 responden (1.6%).
Maka hipotesis penelitian secara simultan ini terbukti bahwa ada pengaruh
antara cinta terhadap kawin lari. Adapun secara parsial bahwa ada pengaruh
cinta terhadap kawin lari dikategorikan kuat maka hipotesis diterima.
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B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan serta beberapa kesimpulan,
adapun implikasi yang relevan dari penelitian yang telah dilakukan dalam bentuk
saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini agar dapat mendapatkan
hasil yang lebih baik, yaitu:
1. Kiranya masyarakat membentengi diri dari pengaruh yang memiliki
kecenderungan untuk kawin lari, maka hendaknya membentengi diri dengan
nilai-nilai keagamaan, yaitu dengan senantiasa mengamalkan nilai-nilai agama
dalam kehidupan sehari-hari .
2. Penulis memandang penelitian masalah kawin lari penting untuk lebih
diperdalam, baik dengan jumlah sampel penelitian yang lebih besar dan faktor
lain sehingga penelitian dengan topik ini dapat lebih akurat dan komprehensif.
3. Peneliti selanjutnya hendaknya memperluas instrumen penelitian seperti
faktor-faktor penyebab terjadinya kawin lari.
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